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ABSTRAK
VALENTINO ARIS. Analisis Perilaku dan Kepuasan Pengguna Sistem
Informasi Akademik Pada Perguruan Tinggi di Kota Makassar (dibimbing
oleh Haris Maupa, Yansor Djaya dan Idayanti Nursyamsi).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan sistem informasi akademik
(SIA) pada perguruan tingi. Penerimaan SIA diukur berdasarkan pengunaan
aktual dan kepuasan pengguna yang kemudian dipengaruhi kegunaan,
kemudahan penggunaan, kualitas informasi, ketersediaan teknologi
informasi (TI), minat pengguna dan nilai penggunaan SIA.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode survey. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa dan dosen pada enam perguruan tinggi di kota Makassar yakni
Unhas, UNM, UIN Alauddin Makassar, PNUP, UMI dan Unibos. Sampel
akhir dalam penelitian ini sebanyak 398 orang yang diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling. Data dianalisis dengan
menggunakan metode Generalized Structural Component Analysis dengan
bantuan aplikasi GeSCA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegunaan, kemudahan
penggunaan, kualitas informasi dan ketersediaan TI berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat pengguna dan nilai penggunaan SIA. Kegunaan,
kualitas informasi dan ketersediaan TI berpengaruh positif dan signifkan
terhadap penggunaan aktual secara tidak langsung melalui minat
pengguna. Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
secara langsung terhadap penggunaan aktual dan secara tidak langsung
melalui minat pengguna. Minat pengguna berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan aktual dan penggunaan aktual berpengaruh positif
dan signfikan terhadap kepuasan pengguna. Namun, kegunaan, kualitas
informasi, ketersediaan TI dan nilai penggunaan SIA tidak berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan aktual.
Kata Kunci : Kegunaan, kemudahan, kualitas informasi, ketersediaan
teknologi informasi, minat, nilai, penggunaan aktual,
kepuasan pengguna, GSCA.
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ABSTRACT
VALENTINO ARIS. Analysis Of User Behavior and Satisfaction For The
Use Of Academic Information System On Universities in Makassar
(supervised by Haris Maupa, Yansor Djaya dan Idayanti Nursyamsi).
This study aims to identify and analyze factors that affect the
acceptance of academic information systems (AIS) in universities. The
acceptance of SIA is measured based on actual usage and user satisfaction
which later influenced by usefulness, ease of use, information quality,
availability of information technology (IT), user intention and value of AIS.
This research applies a quantitative approach using a survey
method. The population in this research were all students and faculty at the
six universities in Makassar which is Unhas, UNM, UIN Alauddin Makassar,
PNUP, UMI and Unibos. The number of final sample in this study is 398
persons taken by using purposive sampling method. The data is analyzed
using Generalized Structural Component Analysis (GSCA) method helped
by GeSCA application.
The results showed that usefulness, ease of use, quality and
availability of information technology have a positive and significant effect on
user intention and value of AIS. Usefulness, information quality and
availability of information technology have a positive and significant effect on
actual usage of AIS indirectly through user intention. Ease of use have a
positive and significant impact directly against actual usage of AIS and
indirectly through the user intention. User intention have a positive and
significant effect on actual usage of AIS and actual usage of AIS have a
significantly positive effect on user satisfaction. However, usefulness,
information quality, availability of information technology and value of AIS
does not significantly influence actual usege of AIS.
Kata Kunci : Usefulness, easy of use, information quality, availability
of information technology, intention, value, actual usage
user satisfaction, GSCA.
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seperti persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, kualitas informasi
dan variabel lainnya terhadap minat perilaku pengguna.
5. Pada penelitian berikutnya persepsi nilai dapat diuji dengan melihat
dari normative preassure, karena sebahagian besar penggunaan
teknologi informasi pada perguruan tinggi bersifat wajib.
6. Dari sekian banyak faktor-faktor penentu penggunaan dan kepuasan
penggunaan sistem informasi, hanya digunakan beberapa variabel
yakni persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, kualitas
informasi, ketersediaan teknologi informasi, minat perilaku, persepsi
nilai dan penggunaan aktual. Untuk penelitian selanjutnya bisa
melibatkan variabel khususnya variabel kebijakan dan variabel
lainnya seperti subjective norm dan pembelajaran.
7. Dalam penelitian ini, kerangka teori yang dipakai adalah hanya TRA,
TAM, IS Success, dan penelitian lainnya bisa menggunakan konsep-
konsep penerimaan sistem informasi yang lain dan terkini.
76
1. Kegunaan SIA ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan aktual sistem. Temuan tersebut berbeda dengan teori
yang ada yaitu konsep TAM dan beberapa penelitian terbaru.
2. Kemudahan penggunaan SIA ditemukan sebagai variabel independen
yang paling berpengaruh terhadap minat pengguna dan penggunaan
SIA. Temuan tersebut berbeda dengan teori yang ada yaitu konsep
TAM dan beberapa penelitian terbaru.
3. Kualitas Informasi ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan aktual sistem. Temuan tersebut berbeda dengan teori
yang ada yaitu konsep IS Success Model oleh Delone dan McLean
serta beberapa penelitian terbaru.
4. Ketersediaan teknologi informasi ditemukan tidak berpengaruh positif
dan signifikan secara langsung terhadap penggunaan aktual SIA tetapi
berpengaruh tidak langsung terhadap penggunaan aktual SIA melalui
minat pengguna. Temuan ini memberikan pengetahuan baru, dimana
belum pernah diteliti sebelumnya penggunaan sistem informasi
dengan menggunakan variabel ketersediaan teknologi informasi.
5. Nilai penggunaan SIA atau persepsi nilai ditemukan tidak berpengaruh
sinifikan terhadap penggunaan aktual SIA. Temuan tersebut berbeda
dengan teori yang ada yaitu costumer perceived value dan value
based adoption model dan beberapa penelitian terbaru.
6. Minat pengguna ditemukan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan aktual SIA. Selain itu, penelitian ini
mengkonfirmasi bahwa minat pengguna lebih baik dalam menjelaskan
penggunaan aktual SIA dibadingkan dengan nilai penggunaan SIA.
7.5. Keterbatasan Penelitian dan Penelitian Mendatang
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain yaitu:
1. Sampel pada penelitian ini tersebar pada 6 perguruan tinggi di Kota
Makassar dengan penerapan sistem informasi akademik dan kondisi
yang berbeda-beda sehingga dapat menyebabkan bias pada hasil
penelitian dan masalah pada generalisasi hasil penelitian.
2. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini rentan terhadap
kemungkinan bias persepsi. Penilaian yang berlebihan atau sikap
menjawab seadanya akan menghasilkan temuan yang berbeda dan
tidak tepat sasaran.
3. Studi ini mengumpulkan data dengan cara cross sectional, yaitu data
dikumpulkan pada waktu tertentu sehingga dinamika perubahan
kondisi dalam periode waktu yang berbeda tidak diketahui.
4. Pada penelitian berikutnya dapat menguji pengaruh variabel persepsi
nilai sebagai variabel intervening untuk pengaruh variabel konteks
1
BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Teknologi informasi terus memberikan peran penting terhadap
kelangsungan hidup organisasi sehingga telah digunakan oleh organisasi
di seluruh bidang industri dan berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Pendidikan sebagai sebuah proses dan industri juga tidak luput dari
jangkauan perkembangan teknologi informasi. Perguruan tinggi yang
merupakan salah satu lembaga penyelenggara pendidikan menjadi
organisasi yang juga terkena dampak dari perkembangan teknologi
informasi. Hal ini telah diprediksi sebelumnya oleh Zucker dan Petinggi
UNESCO dalam Indrajit (2014) yang menyatakan bahwa dampak terbesar
dari perkembangan teknologi informasi didunia justru akan menimpa sektor
pendidikan dimana puncaknya berupa perubahan besar-besaran terhadap
proses pendidikan pada lembaga penyelenggara pendidikan seperti
perguruan tinggi.
Data menunjukkan bahwa jumlah perguruan tinggi di Indonesia saat
ini telah cukup banyak dan berpeluang untuk terus bertambah. Kondisi
tersebut menimbulkan pandangan bahwa perguruan tinggi tidak hanya
dilihat sebagai pusat ilmu pengetahuan, penelitian dan pengabdian
masyarakat tetapi suatu entitas korporat yang perlu untuk bersaing. Oleh
karena itu, perguruan tinggi membutuhkan pembaharuan dalam
manajemen proses kelembagaannya yang mencakup seluruh komponen
strategis perguruan tinggi (Gaffar dalam Permana, 2013) dan penggunaan
teknologi informasi dapat dianggap sebagai sebuah strategi yang tepat.
Nugroho (2009) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi
informasi pada perguruan tinggi dapat menjadi strategi dalam menghadapi
persaingan. InfoDev (2010) juga mencatatat bahwa teknologi informasi
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan seperti
perkembangan konten pendidikan, mendukung proses administrasi dan
meningkatkan akses terhadap pendidikan. Indrayani (2013) menemukan
bahwa teknologi informasi dapat memberikan nilai (value) berupa
transparansi, desentralisasi, integratif, demokrasi dan independensi pada
perguruan tinggi. Temuan tersebut memberikan bukti empirik mengenai
peran teknologi informasi dalam peningkatan kualitas pendidikan dan
manajemen pada perguruan tinggi.
Peluang masuknya teknologi informasi pada perguruan tinggi dapat
dilihat dari 2 (dua) sisi yaitu sisi supply dan sisi demand. Jika dilihat dari
sisi demand, teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari
kehidupan kampus mahasiswa. Kondisi nyata pada saat ini, mayoritas
2mahasiswa pada perguruan tinggi adalah mereka yang lahir pada tahun
1990-an (Indrajit, 2014), dimana Tapscott (2010) menjelaskan bahwa
mereka yang lahir pada tahun 1990-an merupakan kumpulan dari
komunitas “digital native” yang memang sangat dekat dan sudah mengenal
teknologi informasi. Jika dilihat dari sisi supply, kesiapan infrastruktur
teknologi informasi di Indonesia menunjukkan perkembangan yang positif.
Dalam Global Information Technology Report (GITR) tahun 2014, Network
Readiness Index (NRI) Indonesia berada diperingkat ke-64 dan menjadi
ketiga terbaik diantara anggota ASEAN setelah Singapura dan Malaysia.
Laporan ini mengkonfirmasi keunggulan dan kesiapan Indonesia dalam
implementasi teknologi informasi diseluruh bidang industri dan tentunya
juga pada industri pendidikan.
Namun demikian, berdasarkan pengamatan penulis (sumber: APJII,
Google Indonesia, e-Marketer) menunjukkan bahwa penggunaan sistem
informasi untuk menunjang pendidikan tinggi di Indonesia masih sangat
kurang. Hasil pengamatan penulis juga diperkuat dengan pernyataan
Soloway & Pryor (1996) dan Collis & Winnips (2002) bahwa pengaruh dan
perubahan karena penggunaan teknologi informasi pada perguruan tinggi
masih sangat kurang jika dibandingkan dengan penggunaannya pada
industri lain. Kondisi tersebut terlihat pada data TesCa dan Webometrics
yang menyajikan data terkait dengan perkembangan penggunaan teknologi
informasi pada perguruan tinggi. Data TesCa menunjukkan bahwa pada
Tahun 2014 jumlah perguruan tinggi yang terdaftar sebagai pengguna
teknologi informasi sebanyak 600 perguruan tinggi. Namun, jika
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan perguruan tinggi berdasarkan
data DIKTI yaitu 4,319 perguruan tinggi, maka jumlah perguruan tinggi
pengguna teknologi informasi masih sangat kecil atau 13,89%. Selain itu,
jika melihat peringkat perguruan tinggi dunia versi Webometrics, prestasi
terbaik yang diperoleh perguruan tinggi pengguna teknologi informasi
terbaik di Indonesia adalah hanya berada pada peringkat 763 dunia. Data
tersebut menunjukkan lemahnya penggunaan teknologi informasi pada
perguruan tinggi di Indonesia sehingga kalah bersaing dengan perguruan
tinggi lain di dunia. Data TeSCA juga menunjukkan bahwa tidak ada
satupun perguruan tinggi dari Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi
pengguna perguruan tinggi pengguna teknologi informasi terbaik dan posisi
pada webometric hanya peringkat 2,428 dunia. Oleh karena itu, menarik
untuk dipelajari faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan implementasi
teknologi informasi pada perguruan tinggi. Untuk memperoleh gambaran
mengenai faktor-faktor tersebut, maka akan digunakan dan diuraikan secara
singkat teori-teori dan beberapa penelitian sebelumnya mengenai adopsi
teknologi informasi.
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informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengguna.
7.3.2. Implikasi Manajerial
Berdasarkan pengujian model yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, berikut diuraikan beberapa konstribusi manajerial dari hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan minat
pengguna, maka dapat dilakukan dengan meningkatkan persepsi
pengguna terhadap kegunaan dari sistem informasi, persepsi
pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem informasi,
persepsi pengguna terhadap kualitas informasi sebagai output dari
sistem informasi dan persepsi pengguna terhadap ketersediaan
infrastruktur teknologi informasi.
2. Hasil penelitian ini menunjukkan meningkatkan persepsi pengguna
bahwa sistem informasi akademik adalah sesuatu yang bernilai dan
berharga, maka dapat dilakukan dengan meningkatkan persepsi
pengguna terhadap kegunaan dari sistem informasi, persepsi
pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem informasi,
persepsi pengguna terhadap kualitas informasi sebagai output dari
sistem informasi dan persepsi pengguna terhadap ketersediaan
infrastruktur teknologi informasi.
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan
penggunaan aktual sistem informasi akademik maka perguruan tinggi
dapat fokus dalam meningkatkan minat pengguna dibandingkan
dengan persepsi nilai yang dirasakan pengguna.
4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aktual sistem
informasi akademik pada perguruan tinggi  sudah meningkatkan
kepuasan pengguna tetapi masih perlu dilakukan pengembangan oleh
perguruan tinggi, khususnya agar semua fungsi-fungsi dan layanan-
layanan yang ada pada sistem bisa digunakan oleh pengguna.
7.4. Temuan Penelitian
Kajian dalam penelitian dan pembahasan hasil penelitian ini adalah
membangun model teoretik tentang pengaruh kegunaan SIA, kemudahan
penggunaan SIA, kualitas informasi, ketersediaan teknologi informasi, minat
pengguna, nilai penggunaan SIA terhadap penggunaan aktual dan
kepuasan pengguna. Berdasarkan hasil analisis, temuan terbaru dan
berbeda dengan penelitian sebelumnya pada penelitian ini dapat dijabarkan
sebagai berikut:
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dan pengujian antar variabel ditemukan bahwa kegunaan dan
kemudahan penggunaan sistem informasi tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan aktual secara langsung tetapi
berpengaruh secara tidak langsung melalui minat. Temuan ini
memberikan pengembangan pada teori bahwa kemudahan
penggunaan merupakan variabel yang paling berpengaruh dalam
menjelaskan minat pengguna dan penggunaan aktual dibandingkan
dengan kegunaan.
2. Hasil penelitian ini melengkapi berbagai kajian teori yang
mengungkapkan keterkaitan antara kualitas informasi terhadap
penggunaan aktual sistem informasi baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui minat pengguna dan nilai penggunaan sistem
informasi. Hasil analisis data dan pengujian antar variabel ditemukan
bahwa kualitas informasi tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan aktual secara langsung tetapi berpengaruh
positif dan signifikan secara tidak langsung jika melalui minat
pengguna.
3. Hasil penelitian ini melengkapi berbagai kajian teori yang
mengungkapkan keterkaitan antara ketersediaan teknologi informasi
terhadap penggunaan aktual sistem informasi baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui minat pengguna dan nilai penggunaan
sistem informasi. Hasil analisis data dan pengujian antar variabel
ditemukan bahwa ketersediaan teknologi informasi tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan aktual secara langsung
tetapi berpengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung jika
melalui minat pengguna.
4. Hasil penelitian ini melengkapi berbagai kajian teori yang
mengungkapkan keterkaitan antara minat pengguna dan nilai
penggunaan sistem informasi terhadap penggunaan aktual. Hasil
analisis data dan pengujian antara variabel ditemukan bahwa minat
pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
aktual sistem informasi, tetapi nilai penggunaan sistem informasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aktual. Hal tersebut
membawa kita pada kesimpulan bahwa minat pengguna menjadi
konstruk yang lebih baik dalam menjelaskan penggunaan aktual
sistem informasi dibandingkan dengan nilai penggunaan sistem
informasi.
5. Hasil penelitian ini melengkapi berbagai kajian teori yang
mengungkapkan keterkaitan antara penggunaan aktual sistem
informasi terhadap kepuasan pengguna. Hasil analisis data dan
pengujian antar variabel ditemukan bahwa penggunaan aktual sistem
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Pada perguruan tinggi, teknologi informasi pada umumnya
digunakan dalam bentuk sistem informasi. Sistem informasi merupakan
kombinasi antara teknologi informasi dan aktivitas pengguna teknologi
informasi untuk mendukung kegiatan operasional dan manajemen pada
sebuah organisasi. Hasil penelusuran litelatur yang penulis lakukan pada
beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 2 (dua) konstruk utama
yang sering digunakan untuk mengukur penerimaan pengguna dalam
implementasi sistem informasi, yaitu perilaku pengguna (usage behavior)
dan kepuasan pengguna (user satisfaction). DeLone & McLean (1992) dan
DeLone & Mclean (2003) menjelaskan bahwa kepuasan pengguna
merupakan ukuran dari keberhasilan implementasi sebuah sistem
informasi. Sebuah sistem informasi dapat dikatakan berhasil
diimplementasikan jika pengguna merasa puas atas penggunaan sistem
informasi tersebut. Beberapa penelitian telah memberikan bukti empirik
mengenai penggunaan kepuasan pengguna untuk mengukur kesukesesan
implementasi sistem informasi (Nadia & Pujani, 2014; Kamel Rouibah &
Hamdy, 2009). Konstruk lain yang banyak digunakan untuk mengukur
keberhasilan implementasi sistem informasi adalah perilaku pengguna.
Beberapa penelitian sebelumnya memberikan bukti empirik mengenai hal
tersebut (Guimaraes & Igbaria, 1997; Jan & Contreras, 2011). Beberapa
penelitian sebelumnya telah melakukan uji empirik terkait hubungan antara
perilaku pengguna dan kepuasan pengguna sistem informasi (Al-Gahtani,
2004; Kamel Rouibah & Hamdy, 2009).
Perilaku pengguna dalam penelitian dibidang sistem informasi
dijelaskan dengan variabel penggunaan aktual. Teori menjelaskan bahwa
penggunaan aktual sistem informasi dipengaruhi oleh minat pengguna.
Teori tersebut antara lain Teori perilaku konsumen (Mowen & Minor, 2002),
Theory of Reasoned Action (TRA) (Fishbein & Ajzen, 1975) dan Theory of
Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991). Beberapa peneliti sebelumnya juga
menunjukkan pengaruh sifnifikan antara minat pengguna dan penggunaan
aktual sistem informasi (Al-Debei, Al-Lozi, & Papazafeiropoulou, 2013;
Davis, 1985; Davis, Bagozzi, & Warshaw, 1989; Motaghian, Hassanzadeh,
& Moghadam, 2013; Taylor & Todd, 1995a, 1995b). Konstruk lain yang
mempengaruhi penggunaan aktual sistem informasi adalah persepsi nilai
(perceived value). Gardner & Levy (1955) dalam teori costumer perceived
value menjelaskan bahwa persepsi nilai juga dapat memberikan pengaruh
yang kuat terhadap perilaku pengguna. Beberapa studi memberikan bukti
empirik yang menunjukkan pengaruh antara persepsi nilai dengan
penggunaan aktual sistem informasi (Al-Debei et al., 2013; Cronin, Brady,
Hult, & Tomas, 2000; Hsu & Chen, 2007; Kim, Chan, & Gupta, 2007).
Beberapa teori dan studi tersebut menunjukkan peran penting konstruk
4minat pengguna dan persepsi nilai dalam menjelaskan adopsi atau
penerimaan sebuah sistem informasi.
Studi Indrayani (2013b) menemukan bahwa budaya juga
berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi. Budaya tersebut
berupa keyakinan (beliefs) pengguna terhadap sistem informasi. Faktor
beliefs ini telah diteliti sebelumnya pada studi Davis et al. (1989) yang
dijelaskan dengan 2 (dua) konstruk yaitu konstruk persepsi kegunaan
(perceived usefulness) dan konstruk persepsi kemudahan penggunaan
(perceived easy of use). Hasil studi oleh Davis et al. (1989) ini menunjukkan
bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna. Perkembangan penelitian
berikutnya menemukan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh langsung terhadap penggunaan aktual sistem
informasi (Davis, 1989; Lederer, Maupin, Sena, & Zhuang, 2000; Kamel
Rouibah & Hamdy, 2009; Tao, 2009). Konsep TAM juga menjelaskan
bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan juga
berpengaruh tidak langsung terhadap penggunaan aktual melalui minat
pengguna. Rekapitulasi dari beberapa penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna sistem
informasi yang kemudian akan berpengaruh terhadap penggunaan aktual
sistem informasi (Davis, 1985; Davis et al., 1989; Hussein, 2007; B. C. Lee,
Yoon, & Lee, 2009; Mohammadi, 2015; Motaghian et al., 2013; Punnoose,
2012; Taylor & Todd, 1995b). Persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan juga berpengaruh secara tidak langsung terhadap penggunaan
aktual sistem informasi melalui persepsi nilai. Hubungan tidak langsung
tersebut berdasarkan konsep Value Based Adoption Model (VAM) yang
dikembangkan oleh Kim et al. (2007). Studi oleh Hsu & Chen (2007) dan
Cheng, Han, & Song (2011) memberikan bukti empirik mengenai
kemampuan mediasi persepsi nilai antara variabel-variabel konten terhadap
perilaku penggunaan sistem informasi.
Indrayani (2013b) menemukan faktor lain yang dapat mempengaruhi
perilaku pengguna sistem informasi selain beliefs, yaitu kualitas informasi.
Hasil studinya memperlihatkan bahwa lemahnya kualitas informasi dapat
menjadi hambatan dalam implementasi sebuah sistem informasi dimana
semakin berkualitas informasi yang dihasilkan sebuah sistem informasi,
maka pengguna akan terus menggunakan sistem informasi tersebut. Dasar
teoretis mengenai pengaruh kualitas informasi terhadap perilaku
penggunaan aktual sistem informasi merujuk pada model kesuksesan
sistem informasi atau yang dikenal dengan sebutan IS success model.
Model ini dikembangkan oleh DeLone & McLean (1992) dan kemudian
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terkaiut fungsi-fungsi sistem yang masih kurang atau bahkan belum
digunakan secara maksimal oleh pengguna.
4. Untuk meningkatkan persepsi pengguna terhadap kualitas informasi
sistem informasi akademik maka perguruan tinggi harus selalu
melakukan update informasi yang terbaru dan menampilkan informasi
tersebut secara lengkap.
5. Untuk meningkatkan persepsi pengguna terhadap ketersediaan
teknologi informasi maka harus melakukan perbaikan terkait dengan
jaringan yang lambat dan area hotspot yang belum sampai ke fakultas.
Selain itu, ketersediaan perangkat keras server dan minimnya
personal komputer untuk akses sistem informasi akademik juga harus
diperhatikan. Ketersediaan genset dan ruang khusus untuk akses
sebaiknya disiapkan jika belum tersedia pada perguruan tinggi.
Ketersediaan Helpdesk juga menjadi sesuatu yang penting dalam
implementasi sistem informasi akademik. Helpdesk yang tersedia saat
ini hanya dapat dihubungi melalui alamat email sehingga respon
terhadap pengguna jika mengalami error terkesan lambat. Oleh karena
itu, disarankan menyediakan helpdesk yang dapat dihubungi online
baik melalui chatting maupun telepon agar respon keluhan pengguna
dapat dilayanan dengan lebih cepat. Selain itu, mahasiswa
mengeluhkan bahwa beberapa  helpdesk pada perguruan tinggi masih
meminta pungutan-pungutan kepada mahasiswa sehingga kontrol dan
standar punishment harus dilakukan.
6. Kepuasan pengguna terhadap penggunaan sistem informasi akademik
pada perguruan tinggi saat ini sudah baik sehingga memberikan
peluang bagi perguruan tinggi untuk melakukan adopsi sistem
informasi lainnya. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
masalah seperti informasi di sistem informasi akademik terkadang
tidak valid atau tidak sesuai antara yang ditampilkan pada sistem
dengan yang ada pada bagian akademik atau papan pengumuman.
7.3. Implikasi Hasil Penelitian
7.3.1. Implikasi Teoretik
Berdasarkan pengujian model yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, berikut diuraikan beberapa konstribusi teoretis dari hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini melengkapi berbagai kajian teori yang
mengungkapkan keterkaitan antara kegunaan dan kemudahan
penggunaan sistem informasi terhadap penggunaan aktual sistem
informasi baik secara langsung maupun tidak langsung melalui minat
pengguna dan nilai penggunaan sistem informasi. Hasil analisis data
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aktual sistem informasi akademik tetapi berpengaruh secara tidak
langsung melalui minat pengguna. Peningkatan persepsi pengguna
terhadap ketersediaan infrastruktur teknologi informasi untuk
menunjang implementasi sistem informasi akademik tidak dapat
meningkatkan penggunaan aktual sistem kecuali jika terlebih dahulu
dapat meningkatkan minat pengguna.
5. Minat pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan aktual sistem informasi akademik sedangkan nilai
penggunaan sistem informasi akademik berpengaruh tidak signifikan
terhadap penggunaan aktual sistem informasi akademik. Peningkatan
minat pengguna untuk menggunakan sistem informasi akademik dapat
meningkatkan penggunaan aktual sistem tersebut sedangkan
peningkatan nilai yang dirasakan pengguna terhadap penggunaan
sistem informasi akademik tidak dapat meningkatkan penggunaan
aktual sistem.
6. Penggunaan aktual sistem informasi akademik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akademik.
Peningkatan penggunaan aktual sistem informasi akademik dapat
meningkatkan kepuasan pengguna sistem informasi akademik.
7.2. Saran
Adapun saran-saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan penggunaan aktual sistem informasi akademik
maka perguruan tinggi dapat fokus pada meningkatkan minat
pengguna jika dibandingkan dengan meningkatkan persepsi pengguna
terhadap nilai atas penggunaan sistem informasi akademik. Untuk
meningkatkan minat pengguna dapat dilakukan dengan membuat
sistem informasi akademik yang mudah untuk digunakan, fungsi-fungsi
yang ada pada sistem dapat digunakan secara maksimal, informasi
yang dihasilkan oleh sistem berkualitas dan dapat digunakan untuk
pengmabilan keputusan dan melakukan upgrade infrastruktur teknologi
informasi untuk menunjang penggunaan sistem.
2. Untuk meningkatkan persepsi pengguna terhadap kemudahan
penggunaan sistem informasi akademik maka diperlukan
pengembangan sistem informasi akademik khususnya pada navigasi
menu, resolusi layar, tata letak menu dan tingkat learnibility seperti
menyediakan tutorial dan buku panduan.
3. Untuk meningkatkan persepsi pengguna terhadap kegunaan sistem
informasi akademik maka sebaiknya perguruan tinggi secara berkala
melakukan sosialisasi kepada pengguna, khususnya sosialisasi
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direvisi pada DeLone & Mclean (2003). Beberapa penelitian sebelumnya
juga menunjukkan pengaruh kualitas informasi terhadap penggunaan aktual
sistem informasi (Ajoye & Nwagwu, 2014; Gemmell & Pagano, 2003;
Halawi, McCarthy, & Aronson, 2008; Petter & McLean, 2009; Rusli, Hassan,
& Liau, 2013; Wambwere & Ochieng, 2013). Selain berpengaruh langsung,
beberapa peneliti juga menemukan pengaruh tidak langsung antara kualitas
informasi terhadap penggunaan aktual sistem informasi melalui konstruk
minat pengguna (Mohammadi, 2015; Qutaishat, 2013) dan konstruk
persepsi nilai (Hsu & Chen, 2007; Kim et al., 2007; Pearson, Tadisina, &
Griffin, 2012). Meskipun demikian konsistensi temuan penelitian mengenai
pengaruh kualitas informasi terhadap perilaku penggunaan aktual sistem
informasi masih terus menjadi perdebatan. Hal ini dikarenakan beberapa
peneliti lain menemukan temuan yang berbeda dengan teori (Iivari, 2005;
Motaghian et al., 2013; Utami & Samopa, 2013).
Faktor lain yang mempengaruhi penggunaan aktual sistem informasi
adalah ketersediaan teknologi informasi. Indrajit (2014) menjelaskan bahwa
teknologi informasi adalah hal yang wajib tersedia pada perguruan tinggi
untuk implementasi sistem informasi. Ketersediaan teknologi informasi ini
dikelompokkan dalam 3 (tiga) kategori yaitu komponen peranti keras,
komponen infrastruktur teknologi informasi yang merupakan kumpulan dari
segmen jejaring transmisi dan fasilitas fisik penunjang lainnya seperti pusat
komputer, help desk dan warung internet. Dasar teoretir mengenai
pengaruh tersebut dijelaskan pada Theory of Planned Behavior (TPB) oleh
(Ajzen, 1991). Pada Konsep TPB dijelaskan bahwa perilaku individu tidak
hanya berdasarkan keinginan individu tersebut tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor lain di luar kehendaknya. Triandis (1980) juga menyebutkan bahwa
faktor kondisi yang memfasilitasi pada lingkungan dapat menghalangi atau
menyebabkan sebuah perilaku lebih mudah untuk dilakukan. Selain itu,
pada teor perilaku konsumen oleh Mowen & Minor (2002) juga dijelaskan
bahwa keputusan konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh faktor dari diri
konsumen tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor individu
dan faktor lingkungan inilah yang menjadi suatu rangkaian kesatuan yang
akan mempengaruhi terbentuknya sebuah perilaku. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kondisi teknologi informasi pada
organisasi berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi (Alwani &
Soomro, 2010; Hussein, 2007; McMahon, Gardner, Gray, & Mulhern, 1999;
Nirwan, 2015; Rusli et al., 2013; Ssekakubo, Suleman, & Marsden, 2011).
Berdasarkan seluruh penjelasan diatas, nampak bahwa keberhasilan
implementasi sistem informasi dapat diukur dengan konstruk penggunaan
aktual dan kepuasan pengguna di mana kunci dalam penggunaan aktual
sistem informasi adalah minat pengguna dan persepsi nilai. Untuk
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persepsi kegunaan dan konstruk persepsi kemudahan penggunaan dari
TAM (Cheng et al., 2011; Davis et al., 1989; Hsu & Chen, 2007; Kim et al.,
2007), konstruk kualitas informasi (DeLone &McLean, 1992, 2003; Hsu &
Chen, 2007; Pearson et al., 2012), konstruk ketersediaan teknologi
informasi (Alwani & Soomro, 2010; Indrajit, 2014; Nirwan, 2015; Ssekakubo
et al., 2011). Dalam penelitian ini konstruk persepsi kegunaan disebut
kegunaan Sistem Informasi Akademik (SIA), konstruk persepsi kemudahan
penggunaan disebut kemudahan penggunaan SIA, dan konstruk persepsi
nilai disebut nilai penggunaan SIA.
Penelitian ini akan dilakukan pada beberapa perguruan tinggi di Kota
Makassar dan akan melihat persepsi pengguna terhadap sistem informasi
akademik (SIA) pada perguruan tinggi tersebut. Adapun alasan pemeilihan
objek penelitian tersebut karena SIA merupakan salah satu sistem yang
saat ini sedang banyak dikembangkan pada perguruan tinggi dan pada
umumnya proses dan layanan pada SIA di semua perguruan tinggi tidak
jauh berbeda. SIA juga merupakan sistem informasi yang memiliki peran
penting dan menjadi sistem informasi yang wajib dimiliki perguruan tinggi
karena berfungsi untuk mengelola segala bentuk kegiatan akademik pada
perguruan tinggi, dimana kegiatan akademik merupakan “core business”
bagi seluruh perguruan tinggi. Alasan lainnya adalah masih kurangnya
penelitian yang menggunakan objek SIA pada perguruan tinggi yang
menggunakan konstruk kegunaan SIA, kemudahan penggunaan SIA,
konstruk ketersediaan teknologi informasi, minat pengguna dan nilai
penggunaan SIA dalam menjelaskan penggunaan aktual SIA serta
kepuasan pengguna.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian lain sebelumnya karena
pada penelitian ini konstruk nilai penggunaan SIA digunakan untuk
menjelaskan perilaku pengguna berupa penggunaan aktual sistem informasi
dan juga sebagai variabel intervening untuk pengaruh konstruk kegunaan
SIA, konstruk kemudahan penggunaan SIA, konstruk kualitas informasi dan
konstruk ketersediaan teknologi informasi terhadap pengguna aktual SIA.
Selain itu, sebahagian besar penelitian sebelumnya menggunakan metode
analisis Structural Equation Model (SEM), multiple regression dan Partial
Least Square (PLS) sedangkan pada penelitian ini akan digunakan metode
analisis Genaralized Structural Component Analysis (GSCA). Kemudian
penggunaan konstruk ketersediaan teknologi informasi untuk menjelaskan
minat pengguna, nilai penggunaan SIA dan penggunaan aktual SIA belum
pernah diuji sebelumnya. Penelitian ini juga mencoba untuk menjelaskan
manakah yang menjadi prediktor utama antara minat perilaku dan nilai
penggunaan SIA dalam menjelaskan penggunaan aktual SIA. Akhirnya
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BAB VII
PENUTUP
7.1. Kesimpulan
Merujuk pada hasil analisis dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka selanjutnya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kegunaan SIA berpengaruh langsung terhadap minat pengguna dan
nilai penggunaan SIA. Peningkatan persepsi pengguna terhadap
kegunaan sistem informasi akademik dapat meningkatkan minat
pengguna dan nilai penggunaan SIA. Kegunaan SIA secara langsung
tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aktual sistem
informasi akademik tetapi berpengaruh secara tidak langsung melalui
minat pengguna. Peningkatan persepsi pengguna terhadap kegunaan
sistem informasi akademik tidak dapat meningkatkan penggunaan
aktual sistem kecuali jika terlebih dahulu dapat meningkatkan minat
pengguna.
2. Kemudahan Penggunaan SIA berpengaruh langsung terhadap minat
pengguna dan nilai penggunaan SIA. Peningkatan persepsi pengguna
terhadap kemudahan penggunaan SIA dapat meningkatkan minat
pengguna dan nilai penggunaan SIA. Kemudahan Penggunaan SIA
secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap
penggunaan aktual SIA melalui minat pengguna. Peningkatan
kemudahan pengguna sistem informasi akademik dapat meningkatkan
pengguna aktual sistem informasi akademik dan dapat diperkuat
dengan meningkatkan minat pengguna.
3. Kualitas Informasi berpengaruh langsung terhadap minat pengguna
dan nilai penggunaan SIA. Peningkatan persepsi pengguna terhadap
kualitas informasi dapat meningkatkan minat pengguna dan nilai
penggunaan SIA. Kualitas Informasi secara langsung tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aktual SIA tetapi
berpengaruh tidak langsung melalui minat pengguna. Peningkatan
persepsi pengguna terhadap kualitas informasi yang merupakan output
sistem informasi akademik tidak dapat meningkatkan penggunaan
aktual sistem kecuali jika terlebih dahulu dapat meningkatkan minat
pengguna.
4. Ketersediaan teknologi informasi berpengaruh langsung terhadap minat
pengguna dan nilai penggunaan SIA. Peningkatan persepsi pengguna
terhadap ketersediaan teknologi informasi dapat meningkatkan minat
pengguna dan nilai penggunaan SIA. Ketersediaan teknologi informasi
secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
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Temuan pada penelitian ini yang menunjukkan pengaruh signifikan
antara penggunaan aktual sistem informasi akademik terhadap kepuasan
pengguna sesuia dengan model kesuksesan sistem informasi. DeLone &
McLean (1992, 2003) menjelaskan bahwa untuk mengukur kesuksesan
penggunaan sebuah sistem informasi maka konstruk kepuasan dapat
digunakan. Kepuasan pengguna. Kepuasan pengguna menggambarkan
keseluruhan evaluasi pengguna terhadap penggunaan sistem informasi.
Model kesuksesan sistem informasi menunjukkan bahwa penggunaan
sistem informasi ditemukan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kepuasan pengguna. Studi Kamel Rouibah & Hamdy (2009) memberikan
bukti empirik dan mengkonfirmasi model kesuksesan sistem informasi yang
menemukan bahwa penggunaan aktual sistem informasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan pengguna. Beberapa penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi berpengaruh terhadap
kepuasan pengguna. Penelitian terbaru oleh Utami & Samopa (2013) pada
perguruan tinggi juga menemukan pengaruh signifikan antara penggunaan
aktual sistem informasi dengan kepuasan pengguna. Temuan penelitian ini
kemudian mengkonfirmasi teori yang ada dan temuan beberapa penelitian
sebelumnya bahwa penggunaan aktual sistem informasi, khususnya sistem
informasi akademik, berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna.
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hubungan penggunaan aktual SIA dengan kepuasan pengguna juga belum
diteliti sebelumnya. Oleh karena itu, penulis meyakini bahwa hasil penelitian
ini akan menambah dan memberikan pengetahuan baru terkait adopsi
sistem informasi, khususnya SIA pada perguruan tinggi.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut :
a. Apakah kegunaan SIA berpengaruh terhadap penggunaan aktual SIA
baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui minat
pengguna dan nilai penggunaan SIA?
b. Apakah kemudahan penggunaan SIA berpengaruh terhadap
penggunaan aktual SIA baik secara langsung maupun secara tidak
langsung minat pengguna dan nilai penggunaan SIA?
c. Apakah kualitas informasi berpengaruh terhadap penggunaan aktual
SIA baik secara langsung maupun secara tidak langsung minat
pengguna dan nilai penggunaan SIA?
d. Apakah ketersediaan teknologi informasi berpengaruh terhadap
penggunaan aktual SIA baik secara langsung maupun secara tidak
langsung minat pengguna dan nilai penggunaan SIA?
e. Apakah minat pengguna dan nilai penggunaan SIA berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan aktual SIA?
f. Apakah penggunaan aktual SIA berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, peneliti
menetapkan tujuan utama penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini,
yaitu:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pengaruh kegunaan SIA
terhadap penggunaan aktual SIA baik secara langsung, maupun tidak
langsung yakni melalui minat pengguna dan nilai penggunaan SIA.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pengaruh kemudahan
penggunaan SIA terhadap penggunaan aktual SIA baik secara
langsung, maupun tidak langsung yakni melalui minat pengguna dan
nilai penggunaan SIA.
c. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pengaruh kualitas
informasi terhadap penggunaan aktual SIA baik secara langsung
maupun, tidak langsung yakni melalui minat pengguna dan nilai
penggunaan SIA.
8d. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pengaruh ketersediaan
teknologi informasi terhadap penggunaan aktual SIA baik secara
langsung, maupun tidak langsung yakni melalui minat pengguna dan
nilai penggunaan SIA.
e. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pengaruh minat pengguna
dan nilai penggunaan SIA terhadap penggunaan aktual SIA.
f. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pengaruh penggunaan
aktual SIA terhadap kepuasan pengguna.
1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu manajemen khususnya pada studi bidang perilaku
konsumen dan penerimaan sistem informasi yang membahas faktor-faktor
penerimaan sistem informasi seperti persepsi pengguna terhadap
kegunaan, kemudahan penggunaan, kualitas informasi, ketersediaan
teknologi informasi, nilai, minat pengguna, pengguna aktual dan kepuasan
pengguna untuk penggunaan sistem informasi akademik pada perguruan
tinggi di Kota Makassar.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang kondisi penggunaan aktual dan kepuasan pengguna
dalam penggunaan sistem informasi akademik yang diharapkan dapat
dijadikan bahan informasi bagi pimpinan perguruan tinggi dan pemerintah
dalam upaya penerapan teknologi informasi dan komunikasi pada
perguruan tinggi.
Mengingat kedepan dalam menghadapi globalisasi dan persaingan
baik secara nasional dan internasional maka penelitian ini dapat menjadi
informasi yang cukup untuk membantu perguruan tinggi menjadi perguruan
tinggi yang unggul dalam penggunaan sistem informasi sehingga dapat
menjadi Center Of Excellent (COE) yang berarti menjadi pemimpin
implementasi sistem informasi pada perguruan tinggi lain di Kota Makassar
dengan menjadi shared service dan shared resource agar seluruh
perguruan tinggi dapat menggunakan teknologi informasi sehingga dapat
meningkatkan daya saing perguruan tinggi lainnya yang ada di Kota
Makassar.
Akhirnya, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian
dan referensi sekaligus menjadi rangsangan dalam melakukan penelitian
lebih lanjut terkait kajian perilaku penggunaan dan kepuasan pengguna
sistem informasi pada organisasi khususnya pada perguruan tinggi.
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akademik berpengaruh terhadap kepuasan pengguna SIA. Penggunaan
aktual SIA yang meliputi penggunaan SIA untuk pengisian data akademik
secara on-line, penggunaan SIA untuk melihat informasi akademik secara
on-line dan penggunaan SIA untuk mencetak dokumen akademik secara
on-line telah dapat memberikan kepuasan terhadap pengguna sistem
informasi akademik pada perguruan tinggi di kota Makassar.
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini menemukan
pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan aktual SIA terhadap
kepuasan pengguna. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan aktual sistem informasi akademik turut meningkatkan
kepuasan pengguna. Penggunaan aktual sistem informasi akademik seperti
menginput data akademik, penelusuran informasi akademik dan mencetak
data akademik terbukti telah dapat meningkatkan kepuasan pengguna. Data
menunjukkan bahwa bahwa mayoritas pengguna SIA pada perguruan tinggi
dalam penelitian ini telah merasa puas terhadap penggunaan SIA.
Pengguna sistem informasi akademik di perguruan tinggi dalam penelitian
ini telah menyatakan bahwa mereka puas terhadap penggunaan SIA.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa catatan penting yang
menyebabkan pengguna merasa belum puas terhadap penggunaan sistem
informasi akademik pada perguruan tinggi di Kota Makassar.
Pengguna SIA pada perguruan tinggi di Kota Makassar menjelaskan
bahwa fungsi sistem informasi akademik yang belum dioptimalkan membuat
mereka merasa kurang puas terhadap kinerja sistem saat ini dimana
sebahagian besar pengguna hanya menggunakan SIA hanya untuk
registrasi dan menginput KRS. Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya
tingkat kepuasan pengguna adalah terkait dengan validitas informasi yang
dihasilkan sistem. Beberapa pengguna mengeluhkan bahwa informasi yang
tersedia pada SIA terkadang berbeda dengan yang tertera pada papan
pengumuman atau spanduk kegiatan. Faktor berikutnya yang
mempengaruhi rendahnya tingkat kepuasan pengguna karena secara
keseluruhan pengguna belum puas dengan kinerja SIA. Sebagai imbas dari
kendala-kendala tersebut maka terlihat kecenderungan pengguna SIA yaitu
mahasiswa dan dosen untuk tidak merekomendasikan SIA kepada teman
dan rekannya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kepuasan pengguna
terhadap penggunaan sistem informasi akademik, maka pimpinan
perguruan tinggi harus memaksimalkan modul layanan pada sistem,
meningkatkan tingkat validitas output informasi pada sistem informasi
akademik dan melakukan beberapa peningkatan pada sistem dan
khususnya pada infrastruktur teknologi informasi yang menunjang
penggunaan sistem.
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Selain minat pengguna, pada penelitian ini juga diuji pengaruh nilai
penggunaan SIA terhadap penggunaan aktual SIA. Meskipun ditemukang
pengaruh yang tidak signifikan, tetapi nilai menjadi sesuatu yang sangat
penting ketika semua layanan yang ada pada SIA sudah digunakan secara
maksimal. Ketika semua layanan telah maksimal digunakan maka
diindikasikan nilai yang pengguna rasakan terhadap penggunaan SIA yang
akan mempengaruhi penggunaan aktual SIA. Pada kondisi saat ini
diperguruan tinggi dimana layanan pada sistem belum maksimal digunakan,
nilai penggunaan SIA juga dapat meningkatkan minat pengguna. Oleh
karena itu, nilai penggunaan SIA tetap memiliki peran penting dan akan
dibahas menjadi referensi untuk meningkatkan minat pengguna dan
penggunaan aktual SIA di masa yang akan datang.
Hasil analisis menunjukkan indikator dibandingkan dengan upaya
yang dilakukan, penggunaan SIA sangat bermanfaat sebagai indikator yang
paling baik dalam merefleksikan dan menjelaskan nilai penggunaan SIA;
jika dibandingkan dengan waktu dan biaya yang dikorbankan, penggunaan
SIA jauh lebih bermanfaat; memberikan pengalaman baru kepada
pengguna dan penggunaan SIA membuat saya mendapatkan pengakuan
dan prestise yang tinggi dari rekan.
Indikator-indikator tersebut telah terbukti secara empirik melalui
penelitian ini dapat merefleksikan nilai penggunaan SIA. Pengetahuan
terhadap nilai penggunaan SIA dapat menjadi referensi, khususnya untuk
penelitian berikutnya yang akan menggunakan konstruk tersebut dalam
menjelaskan minat pengguna. Beberapa penelitian sebelumnya (Al-Debei et
al., 2013; Cheng et al., 2011) telah mengkonfirmasi pengaruh antara nilai
penggunaan sistem informasi (persepsi nilai) terhadap minat pengguna.
6.6. Pengaruh Penggunaan Aktual Sistem Informasi Akademik
terhadap Kepuasan Pengguna
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
penggunaan aktual SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengguna. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh
langsung penggunaan aktual SIA terhadap kepuasan pengguna adalah
sebesar 0,310 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 5,85 > 1,96 yang
menunjukkan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara
statistik, penggunaan aktual SIA berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengguna.
Makna dari temuan ini adalah penggunaan aktual SIA telah efektif
dalam memberikan konsekuensi terhadap kepuasan pengguna.
Peningkatan minat pengguna untuk kembali menggunakan sistem informasi
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BAB II
TINJAUAN KONSEPTUAL
2.1. Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1. Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen merupakan bidang studi yang dapat
menjelaskan kondisi tersebut. Perilaku konsumen sangat berhubungan erat
dengan pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan sebuah
barang dan jasa dalam kehidupan mereka sehari-hari. Mowen & Minor
(2002) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai studi tentang unit
pembelajaran dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi,
dan pembuangan barang, jasa, pengalaman, serta ide-ide. Mereka
berpendapat bahwa proses pertukaran menjadi unsur dasar dari perilaku
konsumen. Loudon & Bitta (1988) mendefinisikan perilaku konsumen
merupakan sebuah studi yang mempelajari proses pengambilan keputusan
dan aktifitas fisik individu atau proses pertukaran atas sebuah barang dan
jasa. Jadi, untuk mengetahui perilaku konsumen terhadap penggunan
sebuah barang dan jasa maka analisis perilaku konsumen perlu untuk
dilakukan.
Mowen & Minor (2002) menyebutkan bahwa riset perilaku konsumen
dapat dilihat dari tiga perspektif yaitu perspektif pengambilan keputusan
dimana pada perspektif ini menggambarkan seorang konsumen melakukan
serangkaian langkah-langkah tertentu pada saat melakukan pembelian.
Perspektif lainnya yaitu, perspektif pengalaman dimana pada perspektif ini
melihat konsumen melakukan proses pembelian berdasarkan pengalaman
seperti faktor kesenangan, fantasi dan emosi. Perspektif yang terakhir yaitu
perspektif pengaruh perilaku yang mengasumsikan bahwa kekuatan
lingkungan memaksa konsumen untuk melakukan pembelian tanpa harus
terlebih dahulu membangun perasaan atau kepercayaan terhadap produk.
Memperhatikan ketiga perspektif ini akan memberikan pengetahuan
mengenai pengaruh pengambilan keputusan, perasaan atau emosi (faktor
individu) dan pengaruh lingkungan terhadap perilaku konsumen.
Kepercayaan (beliefs), sikap (attitude) dan perilaku (behavior) adalah
faktor individu yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku
konsumen (Mowen & Minor, 2002). Kepercayaan merupakan semua
pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan semua kesimpulan yang
dibuat konsumen tentang objek, atribut dan manfaatnya. Kepercayaan ini
terbentuk berdasarkan persepsi konsumen tentang atribut dan manfaat dari
sebuah barang dan jasa. Sikap merupakan perasaan senang atau tidak
senang konsumen terhadap suatu objek. Kazt dalam (Setiadi, 2003)
mengungkapkan fungsi dari sikap, yaitu fungsi utilitarian, fungsi ekspresi
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nilai, fungsi mempertahankan ego dan fungsi pengetahuan. Para peneliti
konsumen kemudian menjelaskan bahwa setelah terbentuknya
kepercayaan dan sikap maka konsumen akan membetuk perilaku
pembelian atau penggunaan atas barang dan jasa.
Mowen & Minor (2002) juga menyebutkan bahwa selain faktor
individu, perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor
lingkungan merupakan faktor-faktor lain diluar individu yang mempengaruhi
perilaku konsumen. Faktor lingkungan tersebut antara lain situasi,
kelompok, budaya, keluarga, dan peraturan. Selain faktor individu, tentunya
faktor lingkungan ini juga menjadi penting untuk dipelajari karena
merupakan suatu rangkaian kesatuan yang berpengaruh terhadap perilaku
konsumen.
2.1.2. Teori Dasar Adopsi Sistem Informasi
Bab ini akan meninjau dan membahas teori dasar yang relevan
untuk digunakan sebagai dasar teoretis dalam penelitian ini diantaranya
Theory Of Reasoned Action (TRA) dan Teory of Planned Behaviour (TPB).
2.1.2.1. Theory Of Reasoned Action (TRA)
Ajzen & Fishbein (1980) menyempurnakan teori ini dan menjelaskan
bahwa teori ini dapat digunakan untuk memprediksi dan memahami perilaku
seseorang. Menurut teori ini, perilaku seseorang ditentukan oleh minat
keperilakuan (behavioral intention) terhadap perilaku tersebut. Minat
keperilakuan sendiri merupakan fungsi dari sikap seseorang terhadap
perilaku (attitude toward behavior) dan norma subjektif (subjective norm).
Ringkasnya, minat keperilakuan adalah faktor langsung yang menentukan
sebuah perilaku.
Berdasarkan uraian sebelumnya, sikap merupakan salah satu
determinan utama untuk menjelaskan minat perilaku. Sikap merupakan
persepsi positif atau negatif seseorang yang merupakan hasil dan evaluasi
dari melakukan suatu tindakan tertentu. Oleh karena itu, jika seseorang
memiliki sikap positif terhadap perilaku yang dilakukannya maka akan dapat
meningkatkan minat pengguna. Determinan lain yang menjelaskan minat
adalah norma subjektif. Norma subjektif merupakan persepsi seseorang
apakah melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu berdasarkan
pandangan orang lain (referent others) dan motivasi untuk melakukan
pandangan referent others (Fishbein & Ajzen, 1975). Jika seseorang yang
percaya bahwa referent others tertentu berfikir bahwa dia harus melakukan
suatu perilaku dan termotivasi untuk memenuhi harapan tersebut maka
seseorang tersebut akan memiliki norma subjektif yang positif dan
sebaliknya jika seseorang percaya bahwa referent others berfikir dia tidak
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antara minat pengguna dan nilai penggunaan SIA yang paling berpengaruh
dalam menjelaskan penggunaan aktual SIA. Oleh karena itu, diperoleh
jawaban bahwa untuk meningkatkan minat pengguna maka perguruan
tinggi dapat lebih berfokus pada peningkatan minat pengguna dibandingkan
dengan peningkatan nilai penggunaan SIA.
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa minat pengguna sebagai
konstruk yang paling mempengaruhi perilaku penggunaan aktual sistem
informasi akademik. Pengguna SIA yang telah memiliki minat untuk
menggunakan sistem akan cenderung berusaha lebih keras untuk kembali
menggunakan sistem informasi akademik dibandingkan dengan pengguna
lain yang belum menunjukkan minat terhadap sistem. Pada penelitian ini,
pengguna SIA telah memiliki minat yang tinggi terhadap sistem informasi
akademik yang ada pada perguruan tinggi yang dipengaruhi oleh layanan-
layanan yang tersedia pada sistem tersebut. Dengan memaksimalkan
layanan-layanan yang ada pada sistem informasi akademik maka akan
meningkatkan minat pengguna yang kemudian akan mengarahkan
pengguna untuk menggunakan sistem informasi akademik karena
keinginannya sendiri, bukan lagi karena bersifat given”  yang harus
dilakukan setiap semesternya.
Secara teoretis, pengaruh minat pengguna terhadap penggunaan
aktual dijelaskan pada teori TRA (Ajzen & Fishbein, 1980; Fishbein & Ajzen,
1975), teori TPB (Ajzen, 1991), konsep TAM (Davis, 1985, 1989; Davis et
al., 1989) dan beberapa penelitian sebelumnya (Al-Debei et al., 2013; Aris,
2015; Jan & Contreras, 2011; Mohammadi, 2015; Motaghian et al., 2013)
yang menyatakan bahwa minat pengguna adalah konstruk yang paling baik
dalam menjelaskan penggunaan aktual sistem informasi. Sedangkan,
pengaruh nilai penggunaan sistem informasi (perceived value) terhadap
penggunaan aktual sistem informasi dijelaskan pada teori costumer
perceived value (Gardner & Levy, 1955; Zeithaml, 1988), konsep value
based adoption model (Kim et al., 2007) dan beberapa penelitian
sebelumnya (Al-Debei et al., 2013; Hsu & Chen, 2007) yang menyatakan
bahwa nilai merupakan faktor penting yang menjelaskan penggunaan aktual
sistem informasi. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa minat
pengguna yang diukur dengan dengan minat saya untuk menggunakan SIA
dibandingkan dengan cara manual, jauh lebih tinggi; jika akses SIA tersedia
maka saya tertarik untuk menggunakannya; diwaktu berikutnya, jika
membutuhkan informasi yang sama, saya akan menggunakan SIA; saya
senang menggunakan SIA dimasa depan; saya akan menggunakan SIA
secara teratur; saya akan meningkatkan penggunaan SIA dimasa yang
akan datang dan saya secara serius mempertimbangkan kembali
menggunakan SIA telah dapat mempengaruhi penggunaan aktual SIA.
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perguruan tinggi menyediakan ruangan khusus atau labolatorium untuk
akses sistem informasi akademik.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan konsep TAM, TPB dan
VAM yang digunakan sebagai dasar teoretis pada penelitian ini.
Penggabungan beberapa konsep tersebut menjelaskan  bahwa konstruk
minat pengguna dan nilai penggunaan sistem informasi dapat menjadi
variabel mediasi antara variabel independen dengan actual behavior atau
penggunaan aktual. Belum ada penelitian sebelumnya yang mengkaji
kemampuan mediasi minat pengguna dan nilai penggunaan SIA untuk
pengaruh ketersediaan teknologi informasi terhadap penggunaan aktual SIA
membuat penelitian ini berkontribusi dalam memberikan bukti empirik terkait
dengan pengaruh tersebut. Penelitian ini menemukan bahwa hanya
konstruk minat pengguna yang dapat memediasi pengaruh ketersediaan
teknologi informasi terhadap penggunaan aktual SIA.
6.5. Pengaruh Minat Pengguna dan Nilai Penggunaan Sistem
Informasi Akademik terhadap Penggunaan Aktual
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
minat pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
aktual SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh langsung
minat pengguna terhadap penggunaan aktual SIA adalah sebesar 0,347
dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 5,55 > 1,96 yang menunjukkan
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Selain itu, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa nilai penggunaan SIA tidak berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan aktual SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
pengaruh langsung nilai penggunaan SIA terhadap penggunaan aktual SIA
adalah sebesar -0,043 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 0,62 < 1,96
yang menunjukkan tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka
secara statistik, minat pengguna berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan aktual SIA dan nilai penggunaan SIA tidak berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan aktual SIA.
Makna dari temuan ini adalah minat pengguna telah efektif dalam
memberikan konsekuensi terhadap peningkatan penggunaan aktual SIA
tetapi nilai penggunaan SIA tidak dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan penggunaan aktual SIA. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi
peningkatan minat pengguna untuk kembali menggunakan sistem informasi
akademik maka secara langsung juga akan meningkatkan penggunaan
aktual SIA. Namun jika terjadi peningkatan pada nilai penggunaan SIA,
maka tidak akan berpengaruh terhadap peningkatan penggunaan SIA. Pada
latar belakang telah dijelaskan bahwa penelitian ini ingin melihat manakah
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harus melakukan perilaku dan termotivasi untuk tidak melakukan perilaku
tersebut maka seseorang tersebut akan memiliki norma subjektif yang
negatif.
2.1.2.2. Theory Of Planned Behavior (TPB)
Teori ini merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action
(Ajzen, 1991). Teori ini menambahkan konstruk persepsi kontrol perilaku
(Perceived Behavioral Control) yang digunakan untuk memperhitungkan
kondisi dimana individu tidak memiliki kontrol atau sumber daya yang
diperlukan untuk melakukan sebuah perilaku. Konstruk ini juga menjawab
keterbatasan TRA yang berasumsi bahwa perilaku individu berada di bawah
kendali individu tersebut. Ringkasnya, perilaku individu tidaklah sepenuhnya
dapat dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi dipengaruhi oleh keberadaan
atau ketiadaan sumberdaya yang menjadi prasyarat (seperti uang, waktu,
keahlian, kerjasama dan yang lainnya) serta peluang-peluang yang
diidentifikasi sebelumnya. Pada teori ini juga diberikan tambahan dimana
diasumsikan bahwa minat perilaku seseorang jika dikombinasikan dengan
kontrol perilaku yang dirasakan akan membantu memprediksi perilaku
dengan akurasi yang lebih besar dari model sebelumnya (TRA) (Ajzen,
1991).
2.1.3. Kajian Teori Persepsi Kegunaan
Persepsi kegunaan (perceived usefulness) diperkenalkan oleh Davis,
(1985) pada Technology Acceptance Model (TAM). Pada model ini,
persepsi kegunaan merupakan salah satu faktor penentu sikap (attitude)
yang akan mempengaruhi penggunaan (actual use) sebuah sistem
informasi atau teknologi informasi. Persepsi kegunaan mengukur sejauh
mana seseorang percaya (beliefs) menggunakan sistem atau teknologi
tertentu dapat meningkatkan kinerja dalam pekerjaan atau kegiatannya
Davis, (1985). Definisi tersebut mengimplikasikan jika persepsi pengguna
bahwa semakin berguna atau bermanfaat sebuah teknologi atau sistem
tertentu bagi pekerjaannya, maka pengguna tersebut akan menggunakan
dan terus menggunakan teknologi tersebut.
Davis et al. (1989) kemudian mengembangkan TAM dengan
memasukkan variabel minat perilaku (behavioral intention) sebagai variabel
baru. Asumsinya bahwa akan ada beberapa kasus ketika seseorang
diberikan sistem yang dipersepsikan berguna oleh seseorang tersebut dan
akan membentuk minat perilaku yang kuat untuk menggunakan sistem
tersebut tanpa terbentuk sikap apapun. Maka pada penelitian tersebut
ditambahkan hipotesis yang menghubungkan pengaruh antara persepsi
kemudahan terhadap minat perilaku. Hasil penelitian ini menunjukkan
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persepsi kegunaan memberikan pengaruh terbesar terhadap minat perilaku
untuk menggunakan sistem informasi. Selain itu, penelitian ini juga
menemukan hubungan langsung antara persepsi kegunaan dan minat
perilaku. Penelitian ini juga menemukan bahwa sikap terhadap penggunaan
tidak memperkuat hubungan kausal antara persepsi kegunaan dan minat
perilaku. Hal ini membawa pada kesimpulan bahwa kebutuhan untuk
variabel sikap pada penggunaan sistem dapat dihilangkan. Model akhir TAM
kemudian menunjukkan bahwa pengguaan aktual sebuah sistem
dipengaruhi oleh minat perilaku pengguna sistem yang selanjutnya
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan.
2.1.4. Kajian tentang Persepsi Kemudahan Penggunaan
Selain konstruk persepsi kegunaan, konstruk persepsi kemudahan
penggunaan (perceived easy of use) juga memotivasi pengguna untuk
menggunakan sebuah sistem informasi (Davis, 1985). Persepsi kemudahan
menunjukkan sejauh mana seseorang percaya (beliefs) bahwa
menggunakan sistem informasi selain meningkatkan kinerjanya juga akan
terbebas dari upaya fisik dan mental yang berlebihan. Penelitian Davis
(1985) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memberikan pengaruh
sebesar 18% terhadap sikap yang kemudian mempengaruhi penggunaan
aktual dari sistem informasi.Davis et al. (1989) mengembangkan TAM dan
menemukan hubungan langsung dan signifikan, walaupun kecil, antara
konstruk persepsi kemudahan penggunaan dengan minat perilaku
penggunaan. Sehingga, pada penelitian ini konstruk sikap pada model akhir
TAM dikeluarkan.Penelitian ini juga menemukan bahwa khusus untuk
persepsi kemudahan hanya berpengaruh langsung terhadap minat perilaku
pada tahap pra-implementasi dimana pengguna belum memiliki
pengalaman penggunaan. Pada tahap pasca-implementasi, persepsi
kemudahan penggunaan hanya menunjukkan hubungan tidak langsung
terhadap minat perilaku pengguna melalui persepsi kegunaan. Hal ini
menunjukkan bahwa seiring dengan bertambahnya pengalaman pengguna
akhir sebuah sistem tertentu maka persepsinya akan kemudahan
penggunaan sistem tersebut akan semakin berkurang dan akan menambah
persepsinya bahwa sistem tersebut semakin berguna.
2.1.5. Kajian tentang Kualitas Informasi
Implementasi sebuah sistem sangat bergantung terhadap informasi
(J. H. Wu & Wang, 2006). Dapat dikatakan bahwa semakin berkualitas
informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem, maka tingkat keberhasilan
implementasi sistem tersebut juga semakin tinggi. Kualitas informasi
merupakan output yang dihasilkan oleh sistem informasi yang dapat
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ditemukan bahwa minat pengguna dapat memediasi hubungan antara
ketersediaan teknologi informasi dengan penggunaan aktual SIA. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh tidak langsung ketersediaan
teknologi informasi terhadap penggunaan aktual SIA melalui minat
pengguna adalah sebesar 0,00 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 2,461
> 1,96 yang menunjukkan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Selain
itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai penggunaan SIA tidak
dapat memediasi hubungan antara ketersediaan teknologi informasi dengan
penggunaan aktual SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh
tidak langsung ketersediaan teknologi informasi terhadap penggunaan
aktual SIA melalui nilai penggunaan SIA adalah sebesar -0,068 dengan nilai
critical ratio (CR) sebesar -0,613 < 1,96 yang menunjukkan tidak
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara statistik, minat
pengguna dapat memediasi hubungan antara ketersediaan teknologi
informasi terhadap penggunaan aktual SIA dan nilai penggunaan SIA tidak
dapat memediasi hubungan antara kualitas informasi terhadap penggunaan
aktual SIA.
Makna dari temuan ini adalah hanya minat pengguna yang dapat
memberikan konsekuensi terhadap peningkatan pengaruh hubungan
ketersediaan teknologi informasi terhadap penggunaan aktual SIA.
Peningkatan persepsi pengguna bahwa perguruan tinggi telah menyediakan
teknologi informasi yang memadai untuk akses sistem informasi akademik,
jika dapat meningkatkan minat pengguna maka akan dapat berkontribusi
dalam peningkatan penggunaan aktual SIA. Oleh karena itu,
direkomendasikan pada perguruan tinggi di Kota Makassar untuk
meningkatkan pengaruh ketersediaan teknologi informasi terhadap
penggunaan aktual sistem informasi maka harus terlebih dahulu dapat
meningkatkan minat pengguna untuk kembali menggunakan SIA.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat pengguna jika
dilihat dari ketersediaan teknologi informasi adalah seluruh area perguruan
tinggi telah tercover area hotspot, tersedia koneksi internet (bandwidth)
yang cepat, sumberdaya pendukung lainnya, perguruan tinggi menyediakan
area hot spot untuk akses sistem informasi akademik dan perguruan tinggi
menyediakan help desk. Peningkatan pada indikator-indikator ketersediaan
teknologi informasi tersebut telah terbukti secara empirik telah terbukti dapat
meningkatkan minat pengguna SIA. Untuk lebih meningkatkan penggunaan
aktual SIA melalui minat pengguna maka dapat dilakukan perbaikan-
perbaikan terhadap indikator-indikator perguruan tinggi menyediakan
perangkat keras komputer yang mencukupi untuk akses sistem informasi
akademik, perguruan tinggi menyediakan power supply (genset) guna
mengatasi padam listrik untuk kestabilan penggunaan sistem informasi dan
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telah tersedia pada perguruan tinggi untuk menunjang penggunaan sistem
informasi akademik tidak berpengaruh terhadap peningkatan penggunaan
aktual SIA. Hal ini disebabkan karena perguruan tinggi belum dapat
menyediakan perangkat keras komputer yang mencukupi untuk akses
sistem informasi akademik, perguruan tinggi belum menyediakan power
supply (genset) guna mengatasi padam listrik untuk kestabilan penggunaan
sistem informasi dan perguruan tinggi tidak menyediakan ruangan khusus
atau labolatorium untuk akses sistem informasi akademik, sehingga
menyebabkan konstruk ketersediaan teknologi informasi belum dapat
menyebabkan peningkatan penggunaan aktual sistem informasi akademik
pada perguruan tinggi di kota Makassar.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan theory of planned
behavior (Ajzen, 1991) yang dijadikan dasar teori pengaruh antara
ketersediaan teknologi informasi terhadap penggunaan aktual SIA.Pada
konsep TPB dijelaskan bahwa perilaku individu dalam sebuah organisasi
tidak hanya dipengaruhi oleh individu tersebut tetapi keberadaan atau
ketidakadaan  sumberdaya seperti uang, waktu, keahlian, kerjasama dan
sumberdaya lainnya yang menjadi prasyarat untuk terlaksananya sebuah
perilaku. Indrajit (2014) menjelaskan bahwa prasyarat dalam implementasi
sebuah sistem informasi pada perguruan tinggi adalah keterdesiaan
teknologi informasi. Berdasarkan teori tersebut, maka ketersediaan
teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aktual
SIA. Namun, pada penelitian ini ditemukan bahwa perilaku atau
penggunaan aktual sistem informasi tidak dipengaruhi oleh ketersediaan
teknologi informasi. Belum adanya penelitian sebelumnya yang menguji
pengaruh antara ketersediaan teknologi informasi terhadap nilai
penggunaan SIA membuat hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan baru bahwa ketersediaan teknologi informasi yang diukur
dengan indikator perguruan tinggi menyediakan perangkat keras komputer
yang mencukupi untuk akses sistem informasi akademik, perguruan tinggi
menyediakan power supply (genset) guna mengatasi padam listrik untuk
kestabilan penggunaan sistem informasi dan perguruan tinggi menyediakan
ruangan khusus atau labolatorium untuk akses sistem informasi akademik
ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aktual sistem
informasi akademik.
6.4.4. Pengaruh Ketersediaan Teknologi Informasi terhadap
Penggunaan Aktual melalui Minat Pengguna dan Nilai
Penggunaan SIA
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA dan Sobel Test,
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menambah pengetahuan penggunanya. Wu & Wang (2006) mendifinikan
kualitas informasi sebagai kualitas pengetahuan dan merupakan ukuran
informasi yang dihasilkan oleh teknologi atau sistem. DeLone dan McLean
mendefinisikan kualitas output dan informasi sebagai ukuran terhadap
output dari sebuah sistem informasi (DeLone & McLean, 1992).
Studi DeLone & McLean (1992) memberikan gambaran teoretik
mengenai pengaruh kualitas informasi terhadap penggunaan sebuah sistem
informasi. Studi Lin (2007) yang menguji model kesuksesan DeLone dan
McLean menunjukkan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh yang
kuat dan signifikan terhadap niat pengguaan sistem informasi. Studi oleh
Mohammadi (2015) yang menggabungkan model IS Success dan TAM juga
menemukan pengaruh signifikan antara kualitas informasi dengan minat
penggunaan sistem e-learning pada perguruan tinggi. Studi lain oleh Lin &
Lee (2006) menemukan pengaruh signifikan antara kualitas informasi
dengan minat penggunaan sistem informasi. Peneliti mengatakan bahwa
informasi dan output dengan kualitas yang tinggi semakin meningkatkan
minat pengguna untuk menggunakan sistem informasi. Intinya bahwa
semakin berkualitas informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem informasi
maka penggunaan akan terus menggunakannya.
Model ini juga cukup populer dan banyak digunakan oleh peneliti di
bidang sistem informasi di Indonesia. Radityo & Zulaikha (2007)
menggunakan model DeLone dan McLean untuk menganalisis Sistem
Informasi Manajemen pada Universitas Diponegoro dan menemukan bahwa
kualitas informasi tidak memberikan pengaruh yang signfikan terhadap
minat penggunaan sistem informasi. Menurut peneliti, hal ini disebabkan
karena penggunaan sistem informasi ini bersifat wajib sehingga apapun
output dari sistem informasi maka pengguna akan tetap dan harus
menggunakannya. Hasil serupa juga diperoleh pada studi Utami & Samopa
(2013) yang menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan antara kualitas
informasi dan minat penggunaan atau penggunaan sistem informasi
akademik pada Institut Teknologi Surabaya. Berbeda dengan Purwaningsih
(2010) yang menemukan bahwa kualitas informasi dari sebuah sistem
informasi akan mempengaruhi minat penggunaan atau penggunaan sebuah
sistem informasi.
2.1.6. Kajian tentang Ketersediaan Teknologi Informasi
Pada Theory of Planned Behavior (TPB) dijelaskan bahwa
keberadaan atau ketiadaan sumberdaya (seperti uang, waktu, keahlian,
kerjasama dan lainnya) yang menjadi prasyarat untuk terlaksananya sebuah
perilaku. Oleh karena itu, dalam disertasi ini penulis mencoba
mengembangkan konstruk lain yang akan mempengaruhi perilaku
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pengguna untuk memberikan model yang lebih baik dalam menganalisis
dan memprediksi perilaku pengguna sistem informasi.
Konstruk ketersediaan teknologi informasi merupakan persepsi
pengguna terkait ketersediaan teknologi informasi yang dapat
mempengaruhi kesuksesan dalam terlaksananya sebuah perilaku. Prabowo
(2013) dan Indrajit (2014) mengungkapkan bahwa teknologi informasi pada
dasarnya terbentuk dari 3 (tiga) komponen utama yaitu komputer (hardware
dan software), content (database dan digital content lainnya) dan
communication (teknologi jaringan, internet dan mobile technology). Jadi
konstruk ketersediaan teknologi informasi merupakan persepsi pengguna
akhir sistem informasi terhadap ketersediaan 3 (tiga) komponen utama
tersebut yang akan menunjung penggunaan sistem informasi tersebut.
Indrajit (2014) menjelaskan teori mengenai aspek supply dan
demand dari informasi dimana terdapat hubungan yang erat antara sistem
informasi dan teknologi informasi. Sistem informasi merupakan sisi demand
dari organisasi sedangkan teknologi informasi merupakan sisi supply dari
kebutuhan organisasi tersebut. Kesimpulannya, untuk mengimplementasi
sebuah sistem informasi tentunya dibutuhkan ketersediaan teknologi
informasi yang dapat menunjang implementasi sistem informasi. Kurangnya
fasilitas teknologi informasi akan mengakibatkan rendahnya tingkat
penggunaan teknologi informasi. Beberapa penelitian menunjukkan
pentingnya ketersediaan teknologi informasi terhadap implementasi sistem
informasi (Khan, Hasan, & Che Kum Clement, 2012; Usluel, 2008).
2.1.7. Kajian tentang Persepsi Nilai
Persepsi nilai (perceived value) merupakan penentu utama dalam
keputusan untuk membeli dan memilih produk dan layanan. Gardner & Levy
(1955) mendukung pernyataan tersebut dengan menyebutkan bahwa nilai
dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku. Persepsi nilai
merupakan konstruk yang merepresentasikan bagaimana penilaian
pengguna terhadap apa yang mereka terima dibandingkan dengan yang
harus mereka korbankan (Zeithaml, 1988). Hal tersebut menunjukkan
bahwa preferensi yang dirasakan pelanggan mengenai keuntungan dan
konsekuensi yang timbul dari penggunaan sebuah layanan akan sangat
mempengaruhi minat perilaku pengguna tersebut.
Nilai merupakan trade-off antara memberi dan mendapatkan
komponen. Komponen yang “didapatkan” (get) dari persepsi nilai meliputi
atribut intrinsik (misalnya apa yang dirasakan pengguna atas layanan) dan
atribut ekstrinsik (misalnya kualitas dan kegunaan layanan), sedangkan
komponen "konsekuensi" (sacrifice) dari persepsi nilai meliputi monitery
price dan non-monitery price (misalnya waktu, tenaga, usaha). Ringkasnya,
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infrastruktur teknologi informasi untuk menunjang penggunaan sistem
informasi akademik akan berpengaruh terhadap peningkatan nilai yang
dirasakan pengguna atas penggunaan sistem informasi akademik.
Ketersediaan teknologi informasi seperti perguruan tinggi menyediakan area
hot spot untuk akses sistem informasi akademik dan perguruan tinggi
menyediakan help desk telah memberi penguatan yang positif terhadap
peningkatan nilai yang dirasakan pengguna atas penggunaan sistem
informasi akademik.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan konsep value based
adoption model (VAM) yang dikembangkan oleh Kim et al. (2007). Pada
model tersebut dijelaskan bahwa pengorbanan yang dilakukan oleh
pengguna ketika menggunakan sebuah sistem informasi akan membuat
pengguna merasa bahwa sistem informasi tersebut merupakan sesuatu
yang berguna dan berharga. Hal ini menunjukkan bahwa jika infrastruktur
teknologi informasi yang tersedia pada perguruan tinggi dianggap telah
memadai oleh pengguna untuk implementasi sistem informasi akademik,
maka sistem informasi akademik tersebut akan dianggap bernilai dan
berharga oleh pengguna. Belum adanya penelitian sebelumnya yang
menguji pengaruh antara ketersediaan teknologi informasi terhadap nilai
penggunaan SIA membuat hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan baru bahwa ketersediaan teknologi informasi yang diukur
dengan indikator perguruan tinggi menyediakan area hot spot untuk akses
sistem informasi akademik dan perguruan tinggi menyediakan help desk
berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna untuk kembali
menggunakan sistem informasi akademik.
6.4.3. Pengaruh Ketersediaan Teknologi Informasi terhadap
Penggunaan Aktual
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
ketersediaan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan aktual SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh
langsung ketersediaan teknologi informasi terhadap penggunaan aktual SIA
adalah sebesar -0,059 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 1,01 < 1,96
yang menunjukkan tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka
secara statistik, ketersediaan teknologi informasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan aktual SIA.
Makna dari temuan ini adalah ketersediaan teknologi informasi
yang ada pada perguruan tinggi saat ini masih belum efektif dalam
memberikan konsekuensi terhadap peningkatan penggunaan aktual SIA.
Peningkatan persepsi pengguna bahwa infrastruktur teknologi informasi
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statistik, ketersediaan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pengguna.
Makna dari temuan ini adalah ketersediaan teknologi informasi
memberikan konsekuensi positif terhadap minat pengguna. Peningkatan
persepsi pengguna bahwa perguruan tinggi telah menyediakan infrastruktur
teknologi informasi untuk menunjang penggunaan sistem informasi
akademik akan berpengaruh terhadap peningkatan minat pengguna.
Ketersediaan teknologi informasi seperti seluruh area perguruan tinggi telah
tercover area hotspot, tersedia koneksi internet (bandwidth) yang cepat dan
sumberdaya pendukung lainnya telah tersedia telah memberi penguatan
yang positif terhadap peningkatan minat pengguna untuk kembali
menggunakan sistem informasi akademik.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan theory of planned
behavior (Ajzen, 1991) yang menjelaskan bahwa keberadaan atau
ketiadaan sumberdaya (seperti uang, waktu, keahlian, kerjasama dan
lainnya) yang menjadi prasyarat untuk terlaksananya sebuah perilaku dan
tentu saja minat keperilakuan (behavioral intention). Lebih lanjut Indrajit
(2014) menjelaskan bahwa teknologi informasi mutlak harus tersedia pada
perguruan tinggi untuk implementasi sistem informasi akademik dan
penelitian ini mengkonfirmasinya. Belum adanya penelitian sebelumnya
yang menguji pengaruh tersebut membuat hasil penelitian ini dapat
memberikan pengetahuan baru bahwa ketersediaan teknologi informasi
yang diukur dengan indikator seluruh area perguruan tinggi telah tercover
area hotspot, tersedia koneksi internet (bandwidth) yang cepat dan
sumberdaya pendukung lainnya berpengaruh signifikan terhadap minat
pengguna untuk kembali menggunakan sistem informasi akademik.
6.4.2. Pengaruh Ketersediaan Teknologi Informasi terhadap Nilai
Penggunaan SIA
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
ketersediaan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai penggunaan SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh
langsung ketersediaan teknologi informasi terhadap minat pengguna adalah
sebesar 0,204 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 3,57 > 1,96 yang
menunjukkan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara
statistik, ketersediaan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai penggunaan SIA.
Makna dari temuan ini adalah ketersediaan teknologi informasi
memberikan konsekuensi positif terhadapnilai penggunaan SIA.
Peningkatan persepsi pengguna bahwa perguruan tinggi telah menyediakan
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ketika berbicara mengenai apa yang menjadi konsekuensi pengguna
terhadap penggunaan sebuah produk, tidak selamanya mengarah kepada
values atau sesuatu yang bisa diukur dengan satuan uang.
Beberapa penelitian telah memberikan bukti empirik mengenai
pengaruh persepsi nilai terhadap perilaku (behavior). Studi Cronin et al.
(2000) menyimpulkan bahwa persepsi nilai berpengaruh secara langsung
terhadap perilaku. Hsu & Chen (2007) juga menemukan bahwa persepsi
nilai merupakan faktor penentu perilaku. Kim et al. (2007) kembali
mengkonfirmasi pengaruh langsung persepsi nilai terhadap perilaku.
Sehingga, semakin tinggi nilai yang dirasakan pengguna terhadap
penggunaan sebuah layanan maka pada pengguna tersebut akan terbentuk
perilaku untuk terus menggunakan layanan tersebut.
2.1.8. Kajian tentang Minat Pengguna
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa behavioral intention (minat
perilaku) merupakan faktor langsung yang menentukan actual behavior
(perilaku) (Fishbein & Ajzen, 1975). Hubungan antara minat dan perilaku ini
dijelaskan dalam Theory of Reasoned Action (TRA). Ajzen menyatakan
minat perilaku sebagai as a person’s location on a subjective probability
dimension involving a relation between himself and some action. A
behavioral intention, therefore, refers to a person’s subjective probability that
the will perform some behavior.” (Fishbein & Ajzen, 1975).
Studi Davis et al. (1989) menggunakan konstruk minat perilaku
pengguna kedalam model TAM yang dihipotesiskan berpengaruh terhadap
actual use sebuah sistem tertentu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
actual use sebuah sistem dijelaskan secara langsung oleh konstruk minat
perilaku pengguna. TPB juga memberikan sumbangsi teori yang
menunjukkan pengaruh minat perilaku pengguna terhadap actual use
sebuah sistem informasi. Teori ini tetap konsisten dengan konsep TRA dan
TAM yang menunjukkan bahwa minat perilaku pengguna secara langsung
menjelaskan perilaku penggunaan sebuah sistem. Taylor & Todd (1995a,
1995b) juga melakukan studi yang menguji TAM dan TPB kemudian
mengembangkan model yang disebut Decomposed Theory of Planned
Behavior (DTPB). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada ketiga
model tersebut konstruk minat perilaku memberikan pengaruh yang positif
terhadap perilaku pengguna sistem. Pada model TAM, konstruk minat
perilaku memberikan pengaruh sebesar 52% terhadap actual use dan
konstruk minat perilaku memberikan pengaruh sebesar 57% terhadap actual
use pada model TPB. Pada model DTPB konstruk minat perilaku
memberikan pengaruh sebesar 60% terhadap actual use. Hal ini
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menunjukkan bukti empirik kemampuan konstruk minat perilaku
menjelaskan dan memprediksi actual use sebuah sistem informasi.
2.1.9. Kajian Teori Kepuasan Pengguna
Tujuan utama dari hampir semua organisasi adalah untuk memenuhi
kebutuhan dan memenuhi kepuasan penggunanya. Kepuasan pengguna
merupakan penilaian pengguna sejauhmana kebutuhan, tujuan dan
keinginan pengguna telah sepenuhnya terpenuhi dan pandangan mereka
secara keseluruhan terhadap sistem informasi. Petter et al. dalam
(Mohammadi, 2015) menyebutkan bahwa kepuasan pengguna mengacu
pada sejauh mana pengguna sangat senang dengan sistem informasi dan
layanan dukungan yang disediakan pada sistem informasi.
Dasar teoretis mengenai hubungan antara penggunaan sistem
informasi dan kepuasan pengguna dijelaskan pada model kesuksesan
sistem informasi DeLone dan McLean. Pada studi DeLone & McLean (1992)
dijelaskan bahwa kesuksesan interaksi antara manajemen dan sistem
informasi dapat diukur berdasarkan kepuasan pengguna. Pada studi ini
dijelaskan bahwa kepuasan pengguna dapat menjadi ukuran bagi
keberhasilan penggunaan sistem informasi. Hasil studi menunjukkan bahwa
penggunaan sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
sistem informasi. Model kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean
kemudian dikembangkan (DeLone & McLean, 2003). Pada studi ini
diasumsikan bahwa penggunaan sistem informasi mendahului kepuasan
pengguna dimana jika kepuasan pengguna meningkat maka turut pula
meningkatkan minat perilaku pengguna untuk terus menggunakan sistem
informasi tersebut. Kepuasan pengguna tetap merupakan konstruk penting
dalam mengukur opini pelanggan yang mencakup seluruh siklus
pengalaman pelanggan dalam menggunakan sistem informasi.
Kesimpulannya bahwa kepuasan pengguna menjadi ukuran bagi
keberhasilan penggunaan sistem informasi dan merupakan hasil dari
penggunaan sistem informasi.
Beberapa penelitian telah memberikan bukti empirik mengenai
pengaruh penggunaan sistem informasi terhadap kepuasan pengguna.
Nadia & Pujani (2014) menemukan bahwa penggunaan aktual sistem
informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Serupa
dengan temuan tersebut, studi Cheok & Wong (2015) juga menemukan
bahwa kepuasan pengguna merupakan output dari penggunaan aktual
sistem informasi. Rouibah et al. (2009) juga mengungkapkan bahwa
penggunaan aktual sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna. Meskipun demikian beberapa peneliti berpendapat
bahwa kepuasan pengguna merupakan faktor yang akan mengarahkan
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karena itu, direkomendasikan pada perguruan tinggi di Kota Makassar untuk
meningkatkan pengaruh kualitas informasi terhadap penggunaan aktual
sistem informasi maka harus terlebih dahulu dapat meningkatkan minat
pengguna untuk kembali menggunakan SIA.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat pengguna jika
dilihat dari kualitas informasi adalah sistem informasi akademik
menyediakan informasi secara tepat waktu, menyediakan informasi secara
lengkap, menyediakan informasi yang up-to-date dan menyediakan konten
informasi yang sesuai dengan kebutuhan akademik. Peningkatan pada
indikator indikator kualitas informasi tersebut telah terbukti secara empirik
telah terbukti dapat meningkatkan minat pengguna SIA.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan model kesuksesan
sistem informasi DeLone dan McLean yang menjelaskan bahwa kualitas
informasi akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna
dan penggunaan aktual. Meskipun dalam model tersebut minat pengguna
digabung menjadi satu variabel dengan penggunaan aktual, namun pada
pengembangan model tersebut beberapa peneliti menguji pengaruh tidak
langsung antara kualitas informasi terhadap penggunaan aktual sistem
informasi melalui minat pengguna. Jan & Contreras (2011) menguji
pengaruh tidak langsung penggunaan aktual sistem informasi melalui sikap
tetapi hasil penelitiannya menemukan bahwa variabel yang paling baik
dalam memediasi penggunaan aktual sistem informasi adalah minat
pengguna. Temuan tersebut dikonfirmasi lagi oleh Mohammadi (2015)
menemukan kualitas informasi harus berpengaruh terlebih dahulu terhadap
minat pengguna kemudian secara tidak langsung berpengaruh terhadap
penggunaan aktual sistem informasi.
6.4. Pengaruh Ketersediaan Teknologi Informasi terhadap
Penggunaan Aktual Sistem Informasi Akademik secara
langsung maupun tidak langsung melalui Minat Pengguna dan
Nilai Penggunaan Sistem Informasi Akademik
6.4.1. Pengaruh Ketersediaan Teknologi Informasi terhadap Minat
Pengguna
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
ketersediaan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat pengguna. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh
langsung ketersediaan teknologi informasi terhadap minat pengguna adalah
sebesar 0,150 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 2,67 > 1,96 yang
menunjukkan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara
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2003) menjelaskan bahwa indikator informasi yang tersedia tepat waktu
adalah indikator yang dapat menjelaskan tingginya penggunaan aktual
sistem informasi dan pada penelitian ini konsisten ditemukan bahwa
indikator tersebut menjadi indikator yang menyebabkan rendahnya
pengaruh kualitas informasi terhadap penggunaan aktual sistem informasi.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya
oleh Roky & Meriouh (2015) dan Utami & Samopa (2013). Lebih lanjut
Utami & Samopa (2013) menjelaskan bahwa hal tersebut disebabkan
karena penggunaan sistem informasi yang bersifat wajib pada perguruan
tinggi sehingga pengguna hanya menggunakan sistem informasi untuk
memenuhi kewajiban tersebut tanpa memperdulikan kualitas informasi yang
dihasilkan sistem. Penelitian terbaru oleh Roky & Meriouh (2015) kembali
mengkonfirmasi pengaruh tidak signifikan antara kualitas informasi terhadap
penggunaan aktual sistem informasi.
6.3.4. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Penggunaan Aktual
melalui Minat Pengguna dan Nilai Penggunaan SIA
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA dan Sobel Test,
ditemukan bahwa minat pengguna dapat memediasi hubungan antara
kualitas informasi dengan penggunaan aktual SIA. Hal ini dibuktikan dengan
nilai koefisien pengaruh tidak langsung kualitas informasi terhadap
penggunaan aktual SIA melalui minat pengguna adalah sebesar 0,171
dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 2,678 > 1,96 yang menunjukkan
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Selain itu, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa nilai penggunaan SIA tidak dapat memediasi
hubungan antara kualitas informasi dengan penggunaan aktual SIA. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh tidak langsung kualitas informasi
terhadap penggunaan aktual SIA melalui nilai penggunaan SIA adalah
sebesar 0,097 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar -0,616 < 1,96 yang
menunjukkan tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara
statistik, minat pengguna dapat memediasi hubungan antara kualitas
informasi terhadap penggunaan aktual SIA dan nilai penggunaan SIA tidak
dapat memediasi hubungan antara kualitas informasi terhadap penggunaan
aktual SIA.
Makna dari temuan ini adalah hanya minat pengguna yang dapat
memberikan konsekuensi terhadap peningkatan pengaruh hubungan
kualitas informasi terhadap penggunaan aktual SIA. Peningkatan persepsi
pengguna bahwa kualitas informasi yang merupakan output dari sistem
informasi akademik jika dapat meningkatkan minat pengguna maka akan
dapat berkontribusi dalam peningkatan penggunaan aktual SIA. Oleh
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pengguna untuk meningkatkan minat perilaku dan penggunaan sebuah
sistem informasi dibandingkan dengan penggunaan aktual sistem informasi
menciptakan kepuasan pengguna. Bukie (2015) menemukan bahwa
pemanfaatan sistem informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna. Peneliti berkesimpulan bahwa kepuasan pengguna
merupakan prediktor yang akan meningkatkan minat dan penggunaan
bukan merupakan hasil dari penggunaan sistem informasi. Mohammadi
(2015) menemukan bahwa kepuasan pengguna merupakan prediktor untuk
mengukur minat perilaku pengguna sistem informasi.
2.2. Penggunaan Sistem Informasi Akademik (SIA)
Kegiatan-kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi tidak akan berjalan
dengan baik tanpa dukungan sistem informasi yang baik. Sistem informasi
pada umumnya menyediakan berbagai jenis informasi untuk berbagai
macam tingkatan manajemen (L. E. Nugroho, 2009). Sistem informasi
merupakan sebuah sistem yang terdiri dari perangkat teknologi informasi
untuk menerima, menyimpan, mengolah dan menampilkan data dan
informasi.
Salah satu sistem informasi yang sedang banyak dikembangkan
pada perguruan tinggi saat ini adalah sistem informasi akademik .
Mengingat kegiatan akademik merupakan core business bagi semua jenis
perguruan tinggi maka sistem informasi akademik merupakan salah satu
sistem informasi yang wajib dimiliki pada perguruan tinggi. Utami & Samopa
(2013) mengatakan sistem informasi akademik menghimpun berbagai
macam data yang dikelola dan diproses secara otomatis dengan alat dan
metode tertentu. Sistem informasi akademik dipercaya akan menghasilkan
informasi yang diperlukan agar terlaksananya kegiatan akademis dengan
baik dan terbukti dapat meningkatkan kinerja perguruan tinggi (Indrayani,
2011).
Sistem informasi akademik pada perguruan tinggi berperan sebagai
media informasi, komunikasi dan proses manajemen yang memudahkan
stakeholder dan civitas akademika serta masyarakat luas untuk mengetahui
tentang informasi akademik. Sistem informasi akademik juga membantu
pimpinan perguruan tinggi dalam proses pengembilan keputusan akademik.
Keberadaan sistem informasi akademik pada perguruan tinggi juga
menyederhanakan berbagai proses adminitrasi mahasiswa dalam bidang
pendidikan dan akademik. Salah satu manfaat yang telah dirasakan adalah
kemudahan dalam proses penyampaian dan mendapatkan informasi
akademik serta penghematan biaya yang dikeluarkan karena pemangkasan
birokrasi yang panjang dan penghematan dari sisi jumlah sumber daya
manusia dalam penanganannya (Utami & Samopa, 2013).
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E. Nugroho (2008) menjelaskan bahwa dalam sistem informasi
akademik minimal harus memberikan informasi sebagai berikut:
a. Registrasi Mahasiswa Baru/Lama
Sistem informasi akademik dapat menghasilkan laporan data induk
mahasiswa, daftar mahasiswa, rekap mahasiswa perfakultas
perjuruasan dan daftar mahasiswa baru perjurusan. Sistem informasi
akademik juga dapat menyediakan fasilitas pendaftaran mahasiswa
baru. Untuk registrasi mahasiswa lama, Sistem informasi akademik
harusnya dapat menghasilkan laporan daftar mahasiswa, daftar SPP
dan praktikum mahasiswa, rekap mahasiswa cuti dan pindah.
b. Penyelenggaraan Akademik
Sistem informasi akademik dapat menghasilkan informasi yang
dapat dikategorikan dalam 3 (tiga) kelompok yaitu mahasiswa, dosen
dan fakultas. Untuk mahasiswa, informasi yang dihasilkan antara lain
jadwal kuliah, daftar hadir kuliah, daftar hadir ujian, kartu hasil studi
dan transkrip nilai. Untuk dosen menghasilkan informasi antara lain
jadwal kuliah, daftar peserta kuliah, daftar hadir dosen, daftar isian
nilai, daftar prestasi akademik mahasiswa, fasilitas ujian secara
online dan konsultasi online. Terakhir, untuk fakultas menghasilkan
informasi berupa daftar mahasiswa, daftar dosen, daftar mata kuliah,
daftar prestasi mahasiswa, histori kemajuan studi dan prestasi
akademik mahasiswa.
c. Lulusan/Alumni
Sistem informasi akademik menghasilkan informasi berupa daftar
lulusan dan rekap penyelesaian studi.
d. Pembinaan Kurikulum
Informasi yang dihasilkan berupa daftar mata kuliah.
2.3. Penelitian Terdahulu
Pada subbab ini, penulis akan melakukan kajian atas beberapa
penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan rujukan dan dianggap dapat
relevan untuk memberikan konfirmasi mengenai pengaruh konstruk
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, kualitas informasi,
ketersediaan teknologi informasi, kebijakan, persepsi nilai dan minat untuk
menjelaskan perilaku penggunaan sistem informasi akademik. Beberapa
penelitian tersebut antara lain:
1. Penelitian Etin Indriyani (2013) menemukan bahwa responden
berharap sistem informasi akademik menyediakan mereka informasi
yang berkualitas. Kualitas informasi yang sesuai dengan harapan
pengguna akan mempengaruhi keberhasilan implementasi SIA.
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Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh temuan pada studi Pearson
et al. (2012) yang menguji pengaruh kualitas informasi terhadap persepsi
nilai dan menemukan pengaruh positif dan signifikan antara kedua variabel
tersebut. Peneliti menjelaskan bahwa kualitas informasi merupakan faktor
yang sangat berpengaruh terhadap nilai pengunaan sistem informasi
dimana jika dihubungkan dengan teori maka akab berujung pada loyalitas
pengguna terhadap sistem informasi. Adapun indikator kualitas informasi
yang mempengaruhi nilai pengunaan sistem informasi adalah relefansi,
understandability, reliability, uptodate dan scope informasi. Pada penelitian
ini kembali dikonfirmasi pengaruh indikator relefansi dan uptodate terhadap
nilai penggunaan sistem informasi. Lebih lanjut Hsu & Chen (2007) kembali
menemukan pengaruh signifikan antara kualitas informasi terhadap nilai
penggunaan sistem informasi, khususnya terhadap functional value (nilai
funsional seperti konten dan laporan) dari sistem informasi.
6.3.3. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Penggunaan Aktual
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
kualitas informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aktual
SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh langsung kualitas
informasi terhadap penggunaan aktual SIA adalah sebesar 0,107 dengan
nilai critical ratio (CR) sebesar 1,8 < 1,96 yang menunjukkan tidak signifikan
pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara statistik, kualitas informasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aktual SIA.
Makna dari temuan ini adalah kualitas informasi masih belum
efektif dalam memberikan konsekuensi terhadap peningkatan penggunaan
aktual SIA. Peningkatan persepsi pengguna terhadap kualitas informasi
yang dihasilkan sistem informasi akademik tidak berpengaruh terhadap
peningkatan penggunaan aktual SIA. Hal ini disebabkan karena sistem
informasi akademik belum dapat menyediakan informasi secara tepat
waktu, sehingga menyebabkan konstruk kualitas informasi belum dapat
menyebabkan peningkatan penggunaan aktual sistem informasi akademik
pada perguruan tinggi di kota Makassar. Faktor lain yang mempengaruhi
adalah perubahan data akademik pada sistem informasi akademik belum
dapat dilakukan dengan tepat waktu dan terkesan lama serta bertele-tele.
Penelitian ini berbeda dengan konsep model kesuksesan sistem
informasi oleh (DeLone & McLean, 1992, 2003) yang digunakan sebagai
dasar teoretis pada penelitian ini. Jika teori menjelaskan bahwa semakin
berkualitas informasi sebuah sistem informasi maka pengguna akan secara
aktual menggunakan sistem informasi tersebut, tetapi pada penelitian ini
ditemukan bahwa hal tersebut tidak berpengaruh. DeLone & McLean (1992,
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bahwa pengguna sistem informasi membutuhkan informasi yang lengkap
mengenai layanan yang diberikan oleh sistem/perusahaan. Pada studi
tersebut, dikonfirmasi pengaruh signifikan antara kualitas informasi terhadap
minat pengguna. Penelitian terbaru oleh Mohammadi (2015) juga
menemukan pengaruh positif dan signifikan antara kualitas informasi
terhadap minat pengguna.
6.3.2. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Nilai Penggunaan SIA
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap nilai penggunaan SIA.
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh langsung kualitas
informasi terhadap nilai penggunaan SIA adalah sebesar 0,236 dengan nilai
critical ratio (CR) sebesar 4,07 > 1,96 yang menunjukkan signifikan pada
tingkat kepercayaan 95%. Maka secara statistik, kualitas informasi
berpengaruh signifikan terhadap nilai penggunaan SIA.
Makna dari temuan ini adalah kualitas informasi telah efektif dalam
memberikan konsekuensi terhadap peningkatan nilai penggunaan SIA.
Peningkatan kualitas informasi yang merupakan output dari sistem informasi
akademik akan berpengaruh terhadap peningkatan nilai yang dirasakan
pengguna atas penggunaan sistem informasi tersebut. Kualitas informasi
seperti menyediakan informasi yang up-to-date telah dapat memberikan
penguatan terhadap peningkatan nilai yang dirasakan pengguna atas
penggunaan sistem informasi akademik pada perguruan tinggi di kota
Makassar.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan konsep dalam value
based adoption model (VAM) yang dikembangkan oleh Kim et al. (2007).
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa nilai penggunaan SIA merupakan
trade-off antara keuntungan (benefits) dan pengorbanan (sacrifice) yang
dirasakan pengguna atas penggunaan sistem informasi akademik. Pada
penelitian ini, kualitas informasi merupakan salah satu keuntungan atau
manfaat yang diperoleh pengguna atas penggunaan sistem informasi
akademik. Dimana, semakin tinggi keuntungan atau manfaat yang diperoleh
pengguna atas penggunaan sistem informasi akademik dibandingkan
dengan biaya, upaya dan waktu yang dikorbankan, maka pengguna akan
merasa bahwa penggunaan sistem informasi akademik adalah sesuatu
yang bernilai dan berharga. Penelitian ini berhasil memberikan bukti empirik
bahwa kualitas informasi sebagai keuntungan atau manfaat yang diperoleh
pengguna atas penggunaan sistem informasi akademik berpengaruh
signfikan terhadap nilai atas penggunaan SIA.
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Temuan lain adalah sistem informasi akademik dapat memberikan
nilai (value) saat implementasi pada perguruan tinggi.
2. Penelitian Nordaleila Mohd Rusli, Suriani Hassan and Nathaniel
Erickson Liau (2013) menemukan bahwa persepsi pengguna atas (a)
informasi yang berguna, (b) akses, (c) desain interface, dan (d) error
recovery mempengaruhi tingkat penggunaan.
3. Penelitian J. McMahon, J. Gardner, C. Gray and G. Mulhern (1999)
menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan (training) menjadi
hambatan terbesar dalam penggunaan komputer. Mahasiswa juga
merasa bahwa kurangnya dukungan dalam menggunakan komputer
oleh staf akademik (helpdesk) juga menjadi hambatan. Akses
terhadap komputer juga membuat beberapa mahasiswa merasa
frustasi dalam penggunaan. Mahasiswa mengungkapkan bahwa
mereka membutuhkan komputer dengan jumlah yang lebih banyak.
4. Penelitian Margaret Gemmell and Rosane Pagano (2003)
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan keterlibatan pengguna
sistem informasi sangat dipengaruhi oleh kualitas data dan informasi.
Faktor lain yaitu pemahaman terhadap kebutuhan pengguna seperti
keterampilan pengguna dan kemudahan sistem untuk digunakan.
Kurangnya pemahaman pengguna atas manfaat dan kegunaan
sistem informasi juga memberikan pengaruh terhadap penggunaan
sistem informasi.
5. Penelitian Rochelle Dacuycuy Pacio (2013) menunjukkan faktor
seperti efisiensi dan update data mahasiswa, media penyimpanan
yang terbatas dan ketidakkonsistenan serta keamanan data menjadi
permasalahan yang dihadapi pengguna. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pada tahap implementasi, persepsi manfaat
seperti efesiensi dan efektifitas biaya juga memberikan pengaruh.
Selain itu, faktor lain yang menarik minat pengguna adalah informasi
yang lengkap seperti rincian data pribadi dan informasi prestasi
akademik.
6. Penelitian Giselle Rampersad, Caroline Plewa and Indrit Troshina
(2012) menunjukkan persepsi positif pengguna terhadap kegunaan
teknologi informasi dimana kegunaan yang dirasakan meningkatkan
proses komunikasi, pembelajaran dan pelaporan. Temuan lain, yaitu
persepsi kemudahan penggunaan menjadi faktor penting dalam
penggunaan teknologi informasi.
7. Penelitian Alberto Un Jan dan Vilma Contreras (2011) menunjukkan
bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat
perilaku pengguna SIAKAD. Selain itu, penelitian ini juga
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mengkonfirmasi variabel minat perilaku sebagai faktor utama yang
menentukan penggunaan sistem informasi akademik.
8. Penelitian Ardhini Warih Utami dan Febriliyan Samopa (2013)
menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan aktual sistem informasi akademik. Temuan lain
yaitu penggunaan sistem informasi akademik berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna.
9. Penelitian Bernadette Szajna (2007) menemukan bahwa hasil
penelitian pada tahap pra implementasi menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan berpengaruh langsung terhadap minat perilaku sedangkan
persepsi kemudahan penggunaan tidak berhubungan langsung
terhadap minat perilaku. Temuan yang menarik adalah persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh langsung terhadap persepsi
kegunaan dan mempengaruhi minat perilaku melalui persepsi
kegunaan. Sementara itu, minat perilaku berpengaruh langsung
terhadap penggunaan aktual. Pada tahap pasca implementasi
ditemukan persepsi kegunaan berpengaruh langsung terhadap minat
perilaku dan penggunaan aktual. Persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh langsung terhadap persepsi kegunaan dan
mempengaruhi minat perilaku melalui persepsi kegunaan. Minat
perilaku berpengaruh langsung terhadap penggunaan aktual.
10. Penelitian Hossein Mohammadi (2015) menunjukkan kualitas
informasi ditemukan berpengaruh positif terhadap minat perilaku.
Persepsi kemudahan ditemukan tidak berpengaruh terhadap minat
perilaku dan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan.
Sementara itu, persepsi kegunaan ditemukan berpengaruh signifikan
terhadap minat perilaku dan minat perilaku berpengaruh positif
terhadap penggunaan aktual dari sistem.
11. Penelitian Sung Youl Park (2009) menemukan bahwa persepsi
kemudahan dan persepsi kegunaan ditemukan tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat perilaku. Temuan lain adalah persepsi
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan.
Persepsi kegunaan ditemukan berpengaruh signifikan terhadap sikap
dan mempengaruhi minat perilaku melalui sikap. Minat perilaku
ditemukan berpengaruh signifikan terhadap pengguna aktual.
12. Penelitian Kamel Rouibah, Hosny I. Hamdy dan Majed Z. Al-Enezi
(2009) menunjukkan persepsi kegunaan berpengaruh langgsung
terhadap penggunaan aktual sementara persepsi kemudahan tidak
berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penggunaan aktual berpengaruh langsung terhadap kepuasan
pengguna.
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Hal ini disebabkan karena pengguna sistem informasi akademik yang
menjadi responden pada penelitian ini adalah pengguna yang telah
berpengalaman sehingga merasa sistem informasi pada dasarnya memang
telah mudah digunakan sehingga nilai-nilai seperti memperoleh pengakuan
dari rekan-rekan atas kemampuannya menggunakan sistem dan
pengalaman baru dalam menggunakan sistem bukan lagi menjadi sesuatu
yang penting. Oleh karena itu, untuk meningkatkan penggunaan aktual SIA
maka kegunaan SIA harus dapat meningkatkan minat pengguna
dibandingkan dengan nilai yang pengguna rasakan terhadap penggunaan
SIA.
6.3. Pengaruh Kemudahan Penggunaan Sistem Informasi Akademik
terhadap Penggunaan Aktual Sistem Informasi Akademik secara
langsung maupun tidak langsung melalui Minat Pengguna dan
Nilai Penggunaan Sistem Informasi Akademik
6.3.1. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Minat Pengguna
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
pengguna. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh langsung
kualitas informasi terhadap minat pengguna adalah sebesar 0,183 dengan
nilai critical ratio (CR) sebesar 3,06 > 1,96 yang menunjukkan signifikan
pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara statistik, kualitas informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna.
Makna dari temuan ini adalah kualitas informasi memberikan
konsekuensi positif terhadap minat pengguna. Peningkatan persepsi
pengguna bahwa semakin berkualitas informasi yang merupakan output dari
sistem informasi akademik akan berpengaruh terhadap peningkatan minat
pengguna. Kualitas informasi sistem informasi akademik seperti
menyediakan konten informasi yang sesuai dengan kebutuhan akademik
dan menyediakan informasi secara lengkap telah memberi penguatan yang
positif terhadap peningkatan minat pengguna untuk kembali menggunakan
sistem informasi akademik.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan model kesuksesan
sistem informasi oleh DeLone & McLean (1992, 2003). Pada model tersebut
dijelaskan bahwa output sistem informasi berupa informasi yang berkualitas
akan mempengaruhi minat pengguna untuk kembali menggunakan sistem
tersebut. DeLone & McLean (2003) menjelaskan bahwa kualitas informasi
dapat diukur dengan indikator kelengkapan dan relevansi informasi yang
dihasilkan sistem informasi dan penelitian ini kembali mengkonfirmasi
pengaruh indikator tersebut. Lebih lanjut Qutaishat (2013) menjelaskan
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Makna dari temuan ini adalah hanya minat pengguna yang dapat
memberikan konsekuensi terhadap peningkatan pengaruh hubungan
kemudahan penggunaan SIA terhadap penggunaan aktual SIA.
Peningkatan persepsi pengguna bahwa sistem informasi akademik mudah
untuk digunakan jika dapat meningkatkan minat pengguna maka akan dapat
berkontribusi dalam peningkatan penggunaan aktual SIA. Oleh karena itu,
direkomendasikan pada perguruan tinggi di Kota Makassar untuk
meningkatkan pengaruh kemudahan penggunaan terhadap penggunaan
aktual sistem informasi maka harus terlebih dahulu dapat meningkatkan
minat pengguna untuk kembali menggunakan SIA.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat pengguna jika
dilihat dari kemudahan penggunaan SIA adalah mudah mengingat cara
menggunakan menu layanan pada sistem informasi akademik, mudah untuk
mempelajari cara menggunakan sistem informasi akademik, penggunaan
sistem informasi akademik tidak kaku dan cenderung fleksibel dan secara
keseluruhan SIA mudah untuk digunakan. Peningkatan pada indikator
indikator kemudahan penggunaan SIA tersebut telah terbukti secara empirik
telah dapat meningkatkan minat pengguna SIA.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan model akhir TAM oleh
Davis et al. (1989) yang menjelaskan bahwa minat pengguna dapat
memediasi hubungan antara kemudahan penggunaan dengan penggunaan
aktual sistem informasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh
theory of resoned action yang menjelaskan bahwa variabel independen
tidak berpengaruh langsung terhadap actual behavior tetapi harus melalui
minat perilaku (Fishbein & Ajzen, 1975). Beberapa penelitian sebelumnya
juga telah mengkonfirmasi pengaruh tersebut (Mohammadi, 2015;
Motaghian et al., 2013; Kamel Rouibah & Hamdy, 2009; Kamel Rouibah et
al., 2009).
Penelitian ini juga menguji pengaruh tidak langsung antara
kemudahan penggunaan SIA terhadap penggunaan aktual SIA secara tidak
langsung melalui nilai penggunaan SIA. Kemudahan Penggunaan SIA
seperti penggunaan tidak kaku dan fleksibel, tidak dibutuhkan bimbingan
ahli, mudah mengingat cara menggunakan sistem, dan sistem mudah
dipelajari terbukti telah membuat pengguna merasa bahwa SIA merupakan
media pelayanan akademik yang sangat bernilai dan berharga bagi
pengguna. Pengguna merasa bahwa karena sistem informasi akademik
telah mudah ketika digunakan maka dapat meminimalkan upaya-upaya
yang harus mereka lakukan untuk memperoleh informasi dan biaya-biaya
yang mereka harus bayar kepada perguruan tinggi.. Namun, meskipun
pengguna merasa bahwa SIA telah bernilai dan berharga tetapi tidak dapat
membantu meningkatkan penggunaan aktual SIA pada perguruan tinggi.
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13. Penelitian Hediyeh Motaghian, Alireza Hassanzadeh and Davood
Karimzadgan Moghadam (2013) menunjukkan kualitas informasi
berpengaruh langsung terhadap persepsi kegunaan dan ditemukan
tidak berpengaruh terhadap minat perilaku. Kualitas informasi hanya
berpengaruh terhadap minat perilaku melalui persepsi kegunaan.
Sementara itu, persepsi kegunaan ditemukan berpengaruh langsung
terhadap minat perilaku dan minat perilaku berpengaruh langsung
terhadap penggunaan aktual.
14. Penelitian Fadi Taher Qutaishat (2013) menunjukkan bahwa kualitas
informasi, kualitas sistem dan kualitas layanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat perilaku. Penulis juga mengungkapkan
bahwa faktor kualitas dapat menerangkan minat perilaku penggunaan
sebesar 93%.
15. Penelitian Kamel Rouibah dan Hosni Hamdy (2009) menunjukkan
persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan berpengaruh langsung
terhadap penggunaan aktual. Selain itu, penggunaan aktual
berpengaruh langsung terhadap kepuasan pengguna.
16. Penelitian Dong Cheng, Jidong Han and Yuanfang Song (2011)
menunjukkan persepsi menyenangkan berpengaruh signifikan
terhadap persepsi kegunaan. Persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan dan norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap
persepsi nilai. Persepsi keamanan dan repustasi berpengaruh
signifikan terhadap kepercayaan konsumen, sementara persepsi
privasi ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan
konsumen. Persepsi nilai dan sikap ditemukan berpengaruh signifikan
terhadap minat perilaku.
17. Penelitian Changlin Wang, Runsheng Fang, Kyungsoo Park, Yaqiang
Feng, Zhenhua Lu, dan Yonghao Cui (2012) menunjukkan bahwa
persepsi kegunaan, persepsi keamanan, dan persepsi nilai
berpengaruh positif dan sinifikan terhadap minat perilaku. Hasil
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan merupakan prediktor
terbesar untuk minat perilaku. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
persepsi nilai dapat menjadi variabel moderating antara hubungan
persepsi kegunaan dan minat perilaku.
18. Penelitian Hee-Woong Kim, Hock Chuan Chan and Sumeet Gupta
(2007) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi
kenyamanan, persepsi biaya dan persepsi teknis berpengaruh
langsung terhadap minat perilaku. Temuan lain adalah kelompok
pengorbanan (sacrifice) yang dilihat melalui persepsi biaya dan
persepsi teknik memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat
perilaku jika dibandingkan dengan kelompok manfaat (benefits) yang
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diukur dengan persepsi kegunaan dan kenyamanan. Jika dilihat dari
indikator yang digunakan untuk variabel persepsi teknis pada
penelitian ini, dapat terlihat bahwa persepsi teknis mengarah pada
persepsi kemudahan penggunaan pada penelitian Davis et al. (1989).
Temuan lain adalah persepsi nilai berpengaruh terhadap adopsi
mobile internet.
19. Penelitian Albert L. Lederer, Donna J. Maupin, Mark P. Sena, and
Youlong Zhuang (2000) menunjukkan persepsi kegunaan kegunaan
dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan aktual.
Juga disebutkan bahwa salah satu faktor yang berguna untuk menarik
minat pengguna adalah kualitas informasi. Penelitian ini
mengkonfirmasi pengaruh persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan terhadap penggunaan aktual.
20. Penelitian R. Hussein, H. Selamat, and N.S. Abdul Karim (2007)
menunjukkan seluruh dimensi kesuksesan sistem informasi antara
lain kemudahan penggunaan (kualitas sistem), kualitas informasi,
persepsi kegunaan dan kepuasan pengguna berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan sistem informasi. Fasilitas sistem informasi
integrasi sistem informasi, dukungan pengguna, dan struktur sistem
informasi berpengaruh signifikan terhadap semua dimensi
kesuksesan sistem informasi. Kesimpulannya bahwa semua dimensi
teknologi informasi berpengaruh terhadap dimensi kesuksesan sistem
informasi.
21. Penelitian Changlin Wang (2014) menemukan persepsi kegunaan
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap persepsi nilai dan
persepsi kemudahan penggunaan ditemukan tidak berpengaruh
signifikan terhadap persepsi nilai. Persepsi nilai juga dipengaruhi oleh
persepsi keamanan dan mobilitas. Berikutnya, persepsi nilai
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan kepercayaan pada
teknologi, agen dan pemerintah. Penelitian ini mengkonfirmasi
kemampuan persepsi nilai sebagai variabel moderating.
22. Penelitian Mutaz M. Al-Debei, Enas Al-Lozi, Anastasia
Papazafeiropoulou (2013) menunjukkan pentingnya persepsi nilai
terhadap minat perilaku dan perilaku partisipasi. Selain itu, variabel
lain seperti sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku
ditemukan signifikan dengan minat perilaku. Persepsi kontrol perilaku
ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku partisipasi
dan minat perilaku pengguna berpengaruh signifikan terhadap
perilaku partisipasi. Temuan yang menarik pada penelitian ini adalah
kemampuan persepsi nilai untuk menjelaskan minat perilaku dan
perilaku partisipasi pada tahap pasca implementasi.
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akhirnya tidak akan berpengaruh terhadap penggunaan aktual. Temaun-
temuan tersebut kemudian dibantah pada penelitian ini, dimana kemudahan
penggunaan merupakan konstruk yang paling baik dalam menjelaskan
penggunaan aktual SIA. Bahkan ditemukan, meskipun pengguna telah
berpengalaman tetapi pengaruh kemudahan penggunaan terhadap
penggunaan aktual SIA tidak berkurang.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan penelitian sebelumnya
oleh Kamel Rouibah et al. (2009), Kamel Rouibah & Hamdy (2009), K.
Rouibah & Abbas (2011) dan Dulcic et al. (2012). Studi tersebut
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memberikan pengaruh
langsung yang positif dan signifikan terhadap penggunaan aktual sistem
informasi. Kamel Rouibah et al. (2009), Kamel Rouibah & Hamdy (2009),
dan K. Rouibah & Abbas (2011) menjelaskan penggunaan aktual sistem
informasi yang bersifat utilitarian akan sangat dipengaruhi oleh kemudahan
penggunaan. Hal tersebut juga tentunya berlaku pada sistem informasi
akademik yang merupakan sistem informasi yang bersifat utilitarian. Lebih
lanjut Dulcic et al. (2012) menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan
merupakan faktor penting yang mempengaruhi penggunaan aktual sistem
informasi.
6.2.4. Pengaruh Kemudahan Penggunaan SIA terhadap Penggunaan
Aktual melalui Minat Pengguna dan Nilai Penggunaan SIA
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA dan Sobel Test,
ditemukan bahwa minat pengguna dapat memediasi hubungan antara
kemudahan penggunaan dengan penggunaan aktual SIA. Hal ini dibuktikan
dengan nilai koefisien pengaruh tidak langsung kemudahan penggunaan
terhadap penggunaan aktual SIA melalui minat pengguna adalah sebesar
0,214 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 3,866 > 1,96 yang
menunjukkan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Selain itu, hasil
analisis juga menunjukkan bahwa nilai penggunaan SIA tidak dapat
memediasi hubungan antara kemudahan penggunaan dengan penggunaan
aktual SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh tidak langsung
kemudahan penggunaan SIA terhadap penggunaan aktual SIA melalui nilai
penggunaan SIA adalah sebesar 0,109 dengan nilai critical ratio (CR)
sebesar -0,616 < 1,96 yang menunjukkan tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%. Maka secara statistik, minat pengguna dapat memediasi
hubungan antara kemudahan penggunaan SIA terhadap penggunaan aktual
dan nilai penggunaan SIA tidak dapat memediasi hubungan antara
kemudahan penggunaan terhadap penggunaan aktual SIA.
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statistik, kemudahan penggunaan SIA berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan aktual SIA.
Makna dari temuan ini adalah kemudahan penggunaan SIA telah
efektif dalam memberikan konsekuensi terhadap peningkatan penggunaan
aktual SIA. Peningkatan persepsi pengguna terhadap kemudahan
penggunaan sistem informasi akademik akan berpengaruh terhadap
peningkatan penggunaan aktual SIA. Kemudahan penggunaan sistem
informasi akademik seperti mudah mengingat cara menggunakan menu
layanan pada sistem informasi akademik, mudah untuk mempelajari cara
menggunakan sistem informasi akademik, penggunaan sistem informasi
akademik tidak kaku dan cenderung fleksibel dan secara keseluruhan SIA
mudah untuk digunakan telah dapat memberikan penguatan terhadap
peningkatan penggunaan aktual sistem informasi akademik pada perguruan
tinggi di kota Makassar.
Meskipun demikian, masih terbuka peluang untuk meningkatkan
penggunaan aktual SIA jika dilihat dari konstruk kemudahan penggunaan
yaitu dengan miningkatkan pengaruh indikator tidak dibutuhkan bimbingan
ahli untuk terampil menggunakan sistem informasi akademik. Mayoritas
responden menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan
tersebut hanya sebesar 68,8%. Pada perguruan tinggi yang menjadi objek
penelitian ini terbukti telah menyediakan sistem informasi akademik dengan
desain yang user friendly dan mudah digunakan sehingga pengguna dapat
menggunakan sistem tanpa memerlukan bimbingan ahli. Meskipun
demikian, pada sesi wawancara dengan beberapa responden, mereka
mengungkapkan bahwa pada kondisi tertentu mereka masih membutuhkan
bimbingan ahli ketika menggunakan sistem informasi akademik. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan pengaruh kemudahan penggunaan SIA
terhadap penggunaan aktual SIA maka dapat dilakukan dengan membuat
SIA yang mudah digunakan dimana pengguna tidak membutuhkan
bimbingan ahli ketika menggunakannya.
Hasil penelitian ini berbeda dengan teori dan konsep TAM (Davis et
al., 1989) yang digunakan sebagai dasar teori dalam penelitian ini. Pada
konsep TAM dijelaskan bahwa kemudahan penggunaan tidak dapat
berpengaruh langsung terhadap penggunaan aktual sistem informasi dan
harus melalui minat pengguna agar dapat berpengaruh terhadap
penggunaan aktual. Lebih lanjut Szajna (1996) memberikan bukti empirik
yang menunjukkan pengaruh tidak signifikan antara kemudahan
penggunaan dengan penggunaan aktual sistem informasi. Peneliti
menyatakan bahwa seiiring dengan bertambahnya pengalaman pengguna
akibat penggunaan sistem informasi, maka pengaruh kemudahan
penggunaan terhadap penggunaan aktual akan semakin berkurang dan
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BAB III
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
3.1. Kerangka Konseptual
Penelitian ini akan menganalisis dan berusaha untuk memahami
perilaku dan kepuasan pengguna Sistem Informasi Akademik (SIA) pada
perguruan tinggi. Untuk mencapai hal tersebut, pada bab sebelumnya telah
dijelaskan dan dipaparkan beberapa teori dan penelitian yang dapat
mendasari identifikasi variabel antesenden yang dapat dipergunakan antara
lain teori perilaku konsumen, theory of reasoned action (TRA), theory of
planned behavior (TPB), technology acceptance model (TAM), D&M IS
success model, costumer perceived value dan penelitian relevan lainnya.
Penelitian ini akan mengukur kesuksesan implementasi SIA
berdasarkan pada 2 (dua) konstruk utama yaitu kepuasan pengguna (user
satisfaction) dan penggunaan aktual (behavior). Konstruk kepuasan
pengguna berdasarkan model kesuksesan sistem informasi DeLone dan
McLean (DeLone & Mclean, 2003; DeLone & McLean, 1992). Pada model
ini, kepuasan pengguna merupakan hasil dari kesuksesan interaksi
manajemen dengan sistem informasi. Beberapa penelitian sebelumnya
juga memberikan bukti empirik mengenai pengaruh antara penggunaan
aktual sistem informasi dengan kepuasan pengguna (Ajoye & Nwagwu,
2014; Kamel Rouibah & Hamdy, 2009; Kamel Rouibah et al., 2009; Utami
& Samopa, 2013). Oleh karena itu, pada penelitian disertasi ini, penulis
akan memasukkan variabel kepuasan pengguna sebagai variabel yang
dipengaruhi (dependen) pada kerangka konseptual.
Teori perilaku konsumen mempelajari keputusan pengguna dalam
memilih untuk menggunakan suatu barang dan jasa maka analisis perilaku
konsumen perlu dilakukan. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku konsumen
dangat dipengaruh oleh faktor dari diri konsumen. Mowen & Minor (2002)
menyebutkan bahwa perilaku konsumen dibentuk dari kepercayaan (beliefs)
dan sikap (attitude) dimana sebelumnya individu terlebih dahulu cenderung
membentuk minat perilaku (behavioral intention). Selain faktor individu,
faktor lingkungan juga akan mempengaruhi terbentuknya perilaku
konsumen. Faktor individu dan faktor lingkungan inilah yang menjadi suatu
rangkaian kesatuan yang akan mempengaruhi terbentuknya sebuah
perilaku.
TRA memberikan dasar teori bahwa perilaku aktual (actual use)
penggunaan sistem informasi dipengaruhi langsung oleh minat perilaku
(Fishbein & Ajzen, 1975). Ini menunjukkan bahwa ketika minat perilaku
pengguna sebuah sistem informasi terus meningkat maka pengguna akan
terus menggunakan sistem informasi tersebut. Pengembangan teori ini
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melalui TPB masih konsisten menunjukkan pengaruh langsung antara minat
perilaku dengan perilaku aktual pengguna. Oleh karena itu, penulis akan
memasukkan variabel penggunaan aktual sebagai variabel yang
dipengaruhi (dependen) pada kerangka konseptual. Selain itu pada
penelitian ini juga akan digunakan konstruk minat pengguna sebagai
variabel yang dipengaruhi dan menjelaskan penggunaan aktual SIA.
Dalam teori costumer perceived value dijelaskan bahwa persepsi
nilai (perceived value) merupakan penentu utama dalam keputusan untuk
membeli atau memilih produk dan layanan. Gardner & Levy (1955)
menyebutkan bahwa nilai dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap
perilaku. Persepsi nilai merupakan konstruk yang merepresentasikan
bagaimana penilaian pengguna terhadap apa yang mereka terima
dibandingkan dengan yang harus mereka korbankan (Zeithaml, 1988).
Beberapa studi sebelumnya menemukan persepsi nilai merupakan prediktor
dari penggunaan aktual sistem informasi (Al-Debei et al., 2013; Cronin et al.,
2000; Hsu & Chen, 2007; Kim et al., 2007) dan sebagai variabel antara
(intervening) (Cheng et al., 2011; Hsu & Chen, 2007; Kim et al., 2007;
Wang, 2014). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis akan
memasukkan persepsi nilai yang kemudian disebutkan sebagai nilai
penggunaan SIA sebagai variabel yang dipengaruhi (dependen) dan
variabel antara pada kerangka konseptual penelitian disertasi ini.
Kerangka konseptual yang digunakan pada penelitian disertasi ini
juga berdasarkan TAM karena model ini telah terbukti menjadi model yang
sangat baik dalam memperdiksi dan menganalisis perilaku penerimaan
sistem informasi dan juga telah terbukti dapat digunakan untuk menganalisis
berbagai macam sistem informasi (Y. Lee, Kozar, & Larsen, 2003). Oleh
karena itu, untuk menjadikan TAM sebagai model acuan, maka dua variabel
dari model TAM yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) yang
kemudian disebutkan sebagai kegunaan SIA dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived easy of use) yang kemudian disebutkan sebagai
kemudahan penggunaan SIA akan digunakan untuk mengukur minat
pengguna dan penggunaan aktual SIA. Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan kemampuan dua variabel ini dalam menjelaskan minat
pengguna dan penggunaan aktual (Davis, 1985, 1989; Davis et al., 1989;
Jan & Contreras, 2011; Legris, Ingham, & Collerette, 2003; Mohammadi,
2015; Rampersad, Plewa, & Troshani, 2012; Kamel Rouibah & Hamdy,
2009; Kamel Rouibah et al., 2009; Szajna, 1996).
Y. Lee et al. (2003) dalam studinya juga menyebutkan bahwa untuk
memberikan kemampuan prediksi dan analisis yang lebih baik terhadap
perilaku penggunaan sistem informasi, TAM harus diberikan beberapa
tambahan baru baik itu berupa mengkolaborasikannya dengan teori-teori
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Peningkatan persepsi pengguna bahwa sistem informasi akademik mudah
ketika digunakan akan berpengaruh terhadap nilai yang dirasakan
pengguna terhadap penggunaan sistem informasi akademik. Kemudahan
penggunaan sistem informasi akademik seperti menggunakan sistem
informasi akademik tidak kaku dan cenderung fleksibel dan secara
keseluruhan SIA mudah untuk digunakan telah memberi penguatan yang
positif terhadap peningkatan nilai yang dirasakan pengguna atas
penggunaan sistem informasi akademik.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan konsep value based
adoption model (VAM). Konsep VAM menjelaskan bahwa semakin mudah
sebuah sistem informasi ketika digunakan membuat upaya-upaya yang
harus dilakukan pengguna ketika menggunakan sistem juga semakin
rendah maka pengguna akan merasa bahwa sistem informasi tersebut
adalah sesuatu yang berguna dan berharga. Analisis deskriptif
menunjukkan bahwa pengguna sistem informasi akademik telah bernilai dan
berharga karena mudah digunakan sehingga mengurangi upaya dan waktu
pengguna ketika menggunakan sistem. Data tersebut mempertegas bahwa
pengguna telah merasa bahwa sistem informasi akademik telah
memberikan manfaat yang lebih jika dibanding dengan upaya yang harus
mereka lakukan karena sistem informasi akademik telah mudah digunakan.
Penelitian ini juga diperkuat oleh studi Cheng et al. (2011) yang
menemukan pengaruh signifikan antara kemudahan penggunaan terhadap
nilai yang dirasakan pengguna atas penggunaan sistem informasi. Peneliti
menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan merupakan konstruk yang
lebih baik untuk menjelaskan value dibandingkan dengan kegunaan, sama
dengan yang ditemukan pada penelitian ini. T.-C. Lin, Lee, & Lin (2010) juga
menemukan pengaruh signifikan antara faktor teknis seperti kemudahan
penggunaan sistem terhadap nilai penggunaan sistem informasi. Lebih
lanjut Alborz (2010) menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan sistem
informasi menjadi faktor yang paling dominan dalam menjelaskan nilai yang
dirasakan pengguna terhadap penggunaan sebuah sistem informasi.
6.2.3. Pengaruh Kemudahan Penggunaan SIA terhadap Penggunaan
Aktual
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
kemudahan penggunaan SIA berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
aktual SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh langsung
kemudahan penggunaan SIA terhadap nilai penggunaan SIA adalah
sebesar 0,118 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 2,54 > 1,96 yang
menunjukkan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara
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informasi, tetapi pada penelitian ini persepsi kemudahan adalah konstruk
yang terbaik dalam menjelaskan minat pengguna meskipun pengalaman
pengguna terus bertambah. Data deskriptif menunjukkan bahwa responden
terbesar pada penelitian ini adalah mahasiswa dengan masa studi 4 dan 6
semester dimana mahasiswa tersebut telah berpengalaman menggunakan
sistem informasi akademik selama ± 2 sampai dengan 3 tahun tetapi
mereka tetap merasa bahwa kemudahan penggunaan sebagai faktor yang
paling mempengaruhi minat mereka untuk kembali menggunakan sistem
informasi akademik.
Hasil penelitian ini diperkuat dengan beberapa temuan penelitian
sebelumnya. Legris, Ingham, & Collerette (2003) melakukan studi litelatur
yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara kemudahan
penggunaan dengan minat pengguna sistem informasi. Dari 28 jurnal yang
diuji, sebanyak 10 jurnal membuktikan  hubungan positif dan signifikan
antara persepsi kemudahan dengan minat pengguna. Studi terbaru oleh
Rampersad, Plewa, & Troshani (2012) menemukan bahwa pengguna pada
perguruan tinggi merasa bahwa kemudahan penggunaan sistem informasi
merupakan faktor yang paling penting dalam menarik minat mereka untuk
kembali menggunakan sistem informasi tersebut. Peneliti mengungkapkan
bahwa kemudahan penggunaan sistem informasi menjadi faktor yang paling
penting karena sudah seharusnya sebuah sistem mudah ketika digunakan.
Kemudahan penggunaan tersebut dapat dilihat berdasarkan indikator
navigasi menu, layout, dan tingkat learnibility. Lebih lanjut Motaghian et al.
(2013) kembali mengkonfirmasi hubungan positif dan signifikan antar
kemudahan penggunaan terhadap minat pengguna. Mohammadi (2015)
juga menyatakan bahwa kemudahan penggunaan menjadi faktor penting
yang mempengaruhi minat pengguna sistem informasi.
6.2.2. Pengaruh Kemudahan Penggunaan SIA terhadap Nilai
Penggunaan SIA
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
kemudahan penggunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai penggunaan SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh
langsung kemudahan penggunaan SIA terhadap minat pengguna adalah
sebesar 0,211 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 4,3 > 1,96 yang
menunjukkan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara
statistik, kemudahan penggunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai penggunaan SIA.
Makna dari temuan ini adalah kemudahan penggunaan SIA
memberikan konsekuensi positif terhadap nilai penggunaan SIA.
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lain maupun penambahan variabel-variabel baru. Sesuai yang dikemukakan
Alan Dennis dalam Y. Lee et al. (2003) sebagai berikut: “i think it will be
well-used in the future work, but that more studies of TAM per se will die out,
unless someone can find a new addition to TAM dan the paradigm shifts”.
Berdasarkan penjelasan diatas dan untuk memenuhi tujuan
penelitian disertasi ini, maka akan ditambahkan beberapa variabel lain untuk
memberikan daya prediksi yang lebih baik pada kerangka konseptual.
Variabel berikutnya yang mempengaruhi minat pengguna dan penggunaan
aktual SIA yang akan dimasukkan dalam kerangka konseptual adalah
kualitas informasi (information quality). Penggunaan variabel kualitas
informasi berdasarkan model kesuksesan sistem informasi DeLone dan
McLean yang menunjukkan bahwa kualitas informasi dapat menjelaskan
minat perilaku maupun penggunaan aktual sistem informasi. Informasi
merupakan output yang sangat penting bagi sebuah sistem informasi, untuk
itu maka informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem informasi haruslah
berkualitas (Wu & Wang, 2006).
Variabel berikutnya yang dipertimbangkan akan mempengaruhi
penggunaan SIA adalah ketersediaan teknologi informasi. Ketika kita
berbicara mengenai sistem informasi, maka tidak terlepas dari teknologi
informasi. Indrajit (2014) menjelaskan hubungan antara sistem informasi
dan teknologi informasi dalam teori mengenai demand side dan supply side
dalam penggunaan teknologi informasi pada perguruan tinggi. Sistem
informasi berada pada sisi demand sedangkan teknologi informasi
merupakan sisi supply pada perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan
dibutuhkan teknologi informasi untuk dapat mengimplementasikan sebuah
sistem informasi. Y. C. Lee (2008) melakukan studi mengenai persepsi
pengguna terhadap ketersediaan fasilitas teknologi informasi dalam
menggunakan sistem informasi. Hasil studi ini menunjukkan bahwa
ketersediaan fasilitas teknologi informasi ini memberikan peran dalam
adopsi sistem informasi dan dapat dikombinasikan dengan konsep TAM.
Oleh karena itu, penulis meyakini bahwa ketersediaan teknologi informasi
juga menjadi faktor penentu penggunaan SIA.
Setelah penjelasan mengenai relevansi dari masing-masing variabel
yang akan dipergunakan untuk menganalisis penggunaan sistem informasi
akademik pada perguruan tinggi, maka pada penelitian disertasi ini
menetapkan variabel tersebut menjadi bagian dari kerangka konseptual.
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Gambar 3.1. Model Kerangka Konseptual
3.2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan model kerangka konseptual yang telah diuraikan,
maka dirumuskan enam hipotesis yaitu:
1. Hipotesis Pertama : Kegunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan aktual SIA secara langsung maupun secara
tidak langsung melalui minat pengguna dan nilai penggunaan SIA.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh tersebut yang
kemudian diuraikan dalam 5 (lima) hipotesis sebagai berikut:
H1a : Kegunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan aktual sistem informasi akademik.
H1b : Kegunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat pengguna.
H1c : Kegunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai penggunaan SIA.
H1d : Kegunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan aktual sistem informasi akademik melalui minat
pengguna.
H1e : Kegunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan aktual sistem informasi akademik melalui nilai
penggunaan SIA.
2. Hipotesis kedua : Kemudahan penggunaan SIA berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan aktual SIA secara langsung
maupun secara tidak langsung melalui minat pengguna dan nilai
penggunaan SIA. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
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manfaat dan kegunaan SIA merupakan hal yang sudah sewajarnya karena
sistem tersebut merupakan sistem informasi yang bersifat utilitarian yaitu
sistem informasi yang digunakan berdasarkan fungsinya. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan penggunaan aktual SIA maka kegunaan SIA harus
dapat meningkatkan minat pengguna dibandingkan dengan nilai yang
pengguna rasakan terhadap penggunaan SIA.
6.2. Pengaruh Kemudahan Penggunaan Sistem Informasi Akademik
terhadap Penggunaan Aktual Sistem Informasi Akademik secara
langsung maupun tidak langsung melalui Minat Pengguna dan
Nilai Penggunaan Sistem Informasi Akademik
6.2.1. Pengaruh Kemudahan Penggunaan SIA terhadap Minat
Pengguna
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
kemudahan penggunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat pengguna. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh
langsung kemudahan penggunaan SIA terhadap minat pengguna adalah
sebesar 0,278 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 5,37 > 1,96 yang
menunjukkan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara
statistik, kemudahan penggunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pengguna.
Makna dari temuan ini adalah kemudahan penggunaan SIA
memberikan konsekuensi positif terhadap minat pengguna. Peningkatan
persepsi pengguna bahwa sistem informasi akademik mudah ketika
digunakan akan berpengaruh terhadap peningkatan minat pengguna.
Kemudahan penggunaan sistem informasi akademik seperti mudah
mengingat cara menggunakan menu layanan pada sistem informasi
akademik dan mudah untuk mempelajari cara menggunakan sistem
informasi akademik telah memberi penguatan yang positif terhadap
peningkatan minat pengguna untuk kembali menggunakan sistem informasi
akademik.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan konsep technology
acceptance model (TAM). Konsep TAM menjelaskan bahwa kemudahan
penggunaan sistem informasi akan mempengaruhi minat pengguna untuk
kembali menggunakan sistem tersebut. Sistem informasi yang mudah
digunakan untuk mendukung aktifitas pengguna akan menarik minat
pengguna untuk kembali menggunakan sistem informasi tersebut. Temuan
yang menarik pada penelitian ini adalah jika pada konsep TAM, pengaruh
kemudahan penggunaan cenderung kecil dan akan berkurang seiiring
dengan bertambahnya pengalaman pengguna ketika menggunakan sistem
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kegunaan SIA terhadap penggunaan aktual SIA. Peningkatan persepsi
pengguna terhadap manfaat dan kegunaan sistem informasi akademik
apabila dapat meningkatkan minat pengguna maka akan dapat
berkontribusi dalam peningkatan penggunaan aktual SIA. Oleh karena itu,
direkomendasikan pada perguruan tinggi di Kota Makassar untuk
meningkatkan pengaruh kegunaan terhadap penggunaan aktual sistem
informasi maka harus terlebih dahulu dapat meningkatkan minat pengguna
untuk kembali menggunakan SIA.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat pengguna jika
dilihat dari kegunaan SIA adalah sistem informasi akademik memungkinkan
penelusuran informasi akademik dengan lebih cepat, memungkinkan
penelusuran informasi akademik dimana saja dan kapan saja, dan sistem
informasi akademik juga memungkinkan pengguna untuk memperoleh
informasi akademik yang lebih banyak dengan cara yang lebih mudah.
Peningkatan pada indikator indikator kegunaan SIA tersebut telah terbukti
secara empirik telah dapat meningkatkan minat pengguna SIA.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan model akhir TAM oleh
Davis et al. (1989) yang menjelaskan bahwa minat pengguna dapat
memediasi hubungan antara persepsi nilai dengan penggunaan aktual
sistem informasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh theory of
resoned action yang menjelaskan bahwa variabel independen tidak
berpengaruh langsung terhadap actual behavior tetapi harus melalui minat
perilaku (Fishbein & Ajzen, 1975). Beberapa penelitian sebelumnya juga
telah mengkonfirmasi pengaruh tersebut (Dishaw & Strong, 1999; Dulcic,
Pavlic, & Silic, 2012; Jan & Contreras, 2011; Jeong & Lambert, 2001;
Motaghian et al., 2013).
Penelitian ini juga menguji pengaruh tidak langsung antara
kegunaan SIA terhadap penggunaan aktual SIA secara tidak langsung
melalui nilai penggunaan SIA. Kegunaan SIA seperti penelusuran informasi
lebih cepat, lebih mudah, lebih banyak, dimana saja dan kapan saja serta
peningkatan efisiensi pelayanan terbukti telah membuat pengguna merasa
bahwa SIA merupakan media pelayanan akademik yang sangat bernilai dan
berharga bagi pengguna. Pengguna merasa bahwa manfaat-manfaat yang
diperoleh dari penggunaan sistem informasi telah sebanding dengan biaya-
biaya yang mereka harus bayar kepada perguruan tinggi. Mahasiswa juga
merasa bahwa SIA membantu mereka dalam menggunakan waktu dengan
lebih efisien dikampus, waktu mereka untuk mengurus administrasi
akademik menjadi lebih singkat sehingga dapat mereka gunakan untuk
keperluan akademik lainnya. Namun, meskipun pengguna merasa bahwa
SIA telah bernilai dan berharga tetapi tidak dapat membantu meningkatkan
penggunaan aktual SIA pada perguruan tinggi. Hal ini disebabkan karena
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pengaruh tersebut yang kemudian diuraikan dalam 5 (lima) hipotesis
sebagai berikut:
H2a : Kemudahan penggunaan SIA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aktual sistem informasi
akademik.
H2b : Kemudahan penggunaan SIA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat pengguna.
H2c : Kemudahan penggunaan SIA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai penggunaan SIA.
H2d : Kemudahan penggunaan SIA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aktual sistem informasi
akademik melalui minat pengguna.
H2e : Kemudahan penggunaan SIA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aktual sistem informasi
akademik melalui nilai penggunaan SIA.
3. Hipotesis Ketiga : Kualitas informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aktual SIA secara langsung maupun
secara tidak langsung melalui minat pengguna dan nilai penggunaan
SIA. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh tersebut
yang kemudian diuraikan dalam 5 (lima) hipotesis sebagai berikut:
H3a : Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan aktual sistem informasi akademik.
H3b : Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat pengguna.
H3c : Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai penggunaan SIA.
H3d : Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan aktual sistem informasi akademik melalui minat
pengguna.
H3e : Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan aktual sistem informasi akademik melalui nilai
penggunaan SIA.
4. Hipotesis Keempat : Ketersediaan Teknologi Informasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan aktual SIA secara
langsung maupun secara tidak langsung melalui minat pengguna dan
nilai penggunaan SIA. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh tersebut yang kemudian diuraikan dalam 5 (lima) hipotesis
sebagai berikut:
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H4a : Ketersediaan teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aktual sistem informasi
akademik.
H4b : Ketersediaan teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat pengguna.
H4c : Ketersediaan teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai penggunaan SIA.
H4d : Ketersediaan teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aktual sistem informasi
akademik melalui minat pengguna.
H4e : Ketersediaan teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aktual sistem informasi
akademik melalui nilai penggunaan SIA.
5. Hipotesis Kelima : Minat pengguna dan nilai penggunaan SIA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan aktual SIA.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh tersebut yang
kemudian diuraikan dalam 2 (dua) hipotesis sebagai berikut:
H5a : Minat pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan aktual sistem informasi akademik.
H5b : Nilai Penggunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan aktual sistem informasi akademik.
6. Hipotesis Keenam : Penggunaan aktual SIA berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Legris,
Ingham, & Collerette (2003), Rouibah & Hamdy (2009) dan Rouibah &
Abbas (2011). Legris et al., (2003) melalui studi critical reviewnya
menemukan beberapa penelitian yang menunjukkan pengaruh tidak
signifikan antara kegunaan terhadap penggunaan aktual sistem informasi.
Lebih lanjut Szajna (1996) menjelaskan bahwa kondisi tersebut terjadi pada
tahap pasca implementasi dimana semakin berpengalaman pengguna maka
akan semakin mengurangi efek pengaruh kegunaan terhadap aktual sistem
informasi. Hal tersebut juga kembali dikonfirmasi pada penelitian ini.
Penelitian lain oleh Rouibah & Hamdy (2009) juga menemukan pengaruh
tidak signifikan antara kegunaan sistem informasi terhadap penggunaan
aktual sistem informasi. Hal tersebut disebabkan oleh penggunaan sistem
oleh pengguna yang diukur berdasarkan persepsi untuk memenuhi
kebutuhan sosialnya. Studi berikutnya oleh Rouibah & Abbas (2011)
kembali menemukan pengaruh tidak signifikan antara kegunaan dengan
penggunaan aktual sistem informasi yang kembali disebabkan karena
penggunaan sistem informasi yang bersifat utilitarian yang diukur
berdasarkan persepsi untuk memenuhi kebutuhan sosialnya.
6.1.4. Pengaruh Kegunaan SIA terhadap Penggunaan Aktual Melalui
Minat Pengguna dan Nilai Penggunaan SIA
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA dan Sobel Test,
ditemukan bahwa minat pengguna dapat memediasi hubungan antara
kegunaan SIA dengan penggunaan aktual SIA. Hal ini dibuktikan dengan
nilai koefisien pengaruh tidak langsung kegunaan SIA terhadap
penggunaan aktual SIA melalui minat pengguna adalah sebesar 0,090
dengan nilai critical ratio (CR) sebesar 2,322 > 1,96 yang menunjukkan
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Selain itu, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa nilai penggunaan SIA tidak dapat memediasi
hubungan antara kegunaan SIA dengan penggunaan aktual SIA. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh tidak langsung kegunaan SIA
terhadap penggunaan aktual SIA melalui nilai penggunaan SIA adalah
sebesar 0,033 dengan nilai critical ratio (CR) sebesar -0,611 < 1,96 yang
menunjukkan tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara
statistik, minat pengguna dapat memediasi hubungan antara kegunaan SIA
terhadap penggunaan aktual SIA dan nilai penggunaan SIA tidak dapat
memediasi hubungan antara kegunaan SIA terhadap penggunaan aktual
SIA.
Makna dari temuan ini adalah hanya minat pengguna yang dapat
memberikan konsekuensi terhadap peningkatan pengaruh hubungan
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dan signfikan antara kegunaan sistem informasi terhadap persepsi nilai
pengguna. Peneliti mengungkapkan bahwa meskipun penelitian
sebelumnya menemukan peran konstruk persepsi nilai hanya ditemukan
pada sistem informasi yang bersifat hedonic, tetapi juga dapat berpengaruh
pada sistem informasi yang bersifat utilitarian. Temuan tersebut juga
dikonfirmasi pada penelitian ini dimana sistem informasi akademik di
anggap bernilai dan berharga oleh penggunanya karena memberikan
manfaat dibandingkan dengan pengorbanan yang dilakukan pengguna.
Studi Cheng et al. (2011) dan Wang (2014) juga sejalan dengan temuan
pada penelitian ini yang menemukan bahwa kegunaan berpengaruh
signifikan terhadap persepsi nilai.
6.1.3. Pengaruh Kegunaan SIA terhadap Penggunaan Aktual SIA
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
kegunaan SIA tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aktual
SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh langsung kegunaan
SIA terhadap nilai penggunaan SIA adalah sebesar 0,040 dengan nilai
critical ratio (CR) sebesar 0,7 < 1,96 yang menunjukkan tidak signifikan
pada tingkat kepercayaan 95%. Maka secara statistik, kegunaan SIA tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aktual SIA.
Makna dari temuan ini adalah kegunaan SIA masih belum efektif
dalam memberikan konsekuensi terhadap peningkatan penggunaan aktual
SIA. Peningkatan persepsi pengguna terhadap manfaat dan kegunaan
sistem informasi akademik tidak akan berpengaruh terhadap peningkatan
penggunaan aktual SIA. Kegunaan-kegunaan sistem informasi akademik
seperti memungkinkan penelusuran informasi akademik dimana saja dan
kapan saja, lebih mudah, lebih cepat lebih dan lebih banyak informasi tidak
memberikan penguatan terhadap peningkatan penggunaan aktual sistem
informasi akademik pada perguruan tinggi di kota Makassar.
Pengaruh tidak signifikan antara kegunaan SIA terhadap
penggunaan aktual SIA dapat dijelaskan berdasarkan data empirik yang
diperoleh dilokasi peneltiian yang ditunjukkan pada analisis deskriptif. Faktor
penyebab yang pertama adalah efektifitas pelayanan akademik dengan
menggunakan sistem informasi akademik masih belum maksimal. Faktor
kedua adalah banyaknya layanan-layanan pada sistem informasi akademik
yang belum digunakan oleh pengguna. Faktor ketiga yaitu kurangnya
kebijakan pimpinan perguruan tinggi sebagai kontrol untuk penggunaan
SIA. Faktor terakhir adalah faktor pengalaman dan ekspektasi pengguna
terhadap penggunaan sistem informasi akademik.
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BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus (case study). Studi kasus dalam penelitian ini juga digunakan
untuk tujuan eksplanasi dimana akan mengungkapkan fakta dalam
hubungan sebab akibat. Selanjutnya metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
dalam penelitian ini digunakan untuk menguji teori dan hipotesis dalam
tatanan sebab akibat. Karena itu, konsep, variabel dan hipotesis telah dipilih
sebelum penelitian ini dimulai yang berdasarkan pada penelusuran litelatur
dan tidak berubah selama penelitian. Hipotesis tersebut kemudian diuji
berdasarkan pertanyaan terstruktur dengan pilihan jawaban yang telah
ditentukan dalam bentuk instrumen berupa kuesioner. Metode survey akan
dilakukan untuk memperoleh data primer berupa gambaran subjektif
pengguna akhir pada tingkat individu terhadap masing-masing variabel yang
diperoleh dari instrumen berupa kuesioner.
4.2. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar pada Perguruan Tinggi
negeri maupun perguruan tinggi swasta. Pemilihan perguruan tinggi yang
menjadi lokasi penelitian dilakukan secara subjektif yaitu pada Universitas
Hasanuddin (Unhas), Universitas Negeri Makassar (UNM), Universitas
Islam Negeri Alauddin (UIN), Politeknik Negeri Makassar, Universitas
Muslim Indonesia (UMI) dan Universitas Bosowa.
4.3. Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen yang
secara keseluruhan sebesar 98.550 orang dengan rincian 94.106 orang
mahasiswa dan 4,444 orang dosen. Setelah populasi ditentukan, maka
tahap berikutnya adalah bagaimana menentukan besar sampel dari
populasi tersebut. Ukuran sampel dihitung menggunakan rumus Slovin
(dalam Ashdaq, 2015) dengan jumlah sampel minimal 398 orang. Tahap
selanjutnya dilakukan penentuan sampel pada masing-masing perguruan
tinggi secara proportional sehingga diperoleh jumlah sampel pada masing
masing perguruan tinggi. Setelah itu, ditentukan jumlah sampel mahasiswa
dan dosen pada masing-masing perguruan tinggi secara proporsional.
Dimana diperoleh hasil antara lain di Unhas jumlah sampel mahasiswa
sebesar 93 orang dan dosen sebanyak 7 orang, UNM jumlah sampel
mahasiswa sebesar 108 orang dan dosen sebanyak 4 orang, UIN Alauddin
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Makassar jumlah sampel mahasiswa sebesar 69 orang dan dosen
sebanyak 2 orang, PNUP jumlah sampel mahasiswa sebesar 9 orang dan
dosen sebanyak 1 orang, UMI jumlah sampel mahasiswa sebesar 84 orang
dan dosen sebanyak 4 orang dan Unibos jumlah sampel mahasiswa
sebesar 16 orang dan dosen sebanyak 1 orang.
Sebagai catatan bahwa jumlah mahasiswa dan dosen yang
menggunakan sistem informasi akademik pada masing-masing perguruan
tinggi tersebut belum diketahui secara pasti, maka dalam penelitian ini juga
akan digunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling
menentukan subjek atau responden sesuai dengan kriteria khusus yang
dimiliki oleh sampel tersebut dan dipercaya mewakili populasi.
Kriteria untuk menentukan responden mahasiswa adalah:
1. Mahasiswa yang masih tercatat aktif,
2. Mahasiswa semester 2 (dua) sampai dengan semester akhir
3. Mahasiswa yang telah menggunakan sistem informasi akademik
minimal 1 (satu) kali pemakaian.
Sedangkan kriteria untuk menentukan responden dosen yaitu:
1. Dosen dengan status PNS pada perguruan tinggi negeri dan
dosen tetap yayasan untuk perguruan tinggi swasta,
2. Dosen dengan pengalaman mengajar minimal 3 tahun
3. Dosen yang telah menggunakan sistem informasi akademik.
4.4. Metode Analisis
Data pada penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan 2
(dua) metode analisis yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis
inferensial.
1. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
variabel penelitian, tanpa menarik generalisasi. Data yang telah
dikumpulkan selanjutnya ditabulasi dalam tabel dan dilakukan
pembahasan secara deskriptif. Ukuran deskriptif adalah pemberian
angka, baik dalam jumlah responden, nilai rerata dan prosentase
jawaban responden.
2. Analisis Statistik Inferensial. Untuk analisis hubungan kausal yang
dirumuskan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
Genaralized Structured Component Analysis (GSCA).
4.5. Definisi Operasional
4.5.1. Variabel Eksogen
1. Kegunaan Sistem Informasi Akademik (SIA) merupakan persepsi
pengguna bahwa dengan menggunakan sistem informasi
akademik akan bermanfaat dan berguna untuk aktifitas
47
Peneliti mengungkapkan bahwa jika sistem informasi memungkinkan untuk
melakukan sebuah kegiatan dengan lebih cepat, maka akan dapat
menimbulkan konsekuensi peningatan pada minat pengguna.  Lebih lanjut
Jan & Contreras (2011) dan Mohammadi (2015) menyatakan bahwa
pengguna akan memiliki minat untuk terus menggunakan sebuah sistem jika
mereka merasakan bahwa sistem tersebut berguna dan bermanfaat
baginya. Manfaat tersebut berupa sistem informasi dapat memberikan
efektifitas dan efisiensi bagi penggunanya seperti memberikan mereka
akses informasi yang lebih cepat dan lebih mudah.
6.1.2. Pengaruh Kegunaan SIA terhadap Nilai Penggunaan SIA
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
kegunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai penggunaan
SIA. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh langsung kegunaan
SIA terhadap nilai penggunaan SIA adalah sebesar 0,162 dengan nilai
critical ratio (CR) sebesar 3,24 > 1,96 yang menunjukkan signifikan pada
tingkat kepercayaan 95%. Maka secara statistik, kegunaan SIA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai penggunaan SIA.
Makna dari temuan ini adalah kegunaan SIA memberikan
konsekuensi positif terhadap nilai penggunaan SIA. Peningkatan persepsi
pengguna terhadap manfaat dan kegunaan sistem informasi akademik akan
berpengaruh terhadap peningkatan nilai yang dirasakan pengguna terhadap
penggunaan SIA. Kegunaan-kegunaan sistem informasi akademik seperti
memungkinkan penelusuran informasi akademik lebih mudah dan
memungkinkan pengguna untuk mengakses lebih banyak informasi
akademik memberi penguatan yang positif terhadap peningkatan nilai yang
dirasakan pengguna terhadap penggunaan sistem informasi akademik.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan konsep value based
adoption model (VAM). Konsep VAM menjelaskan bahwa nilai merupakan
trade-off antara keuntungan (benefits) dan pengorbanan (sacrifice) yang
dirasakan pengguna atas penggunaan sebuah sistem informasi. Pada
penelitian ini kegunaan SIA digunakan untuk menjelaskan “keuntungan”
dalam penggunaan sistem informasi. Semakin tinggi kegunaan sebuah
sistem informasi, maka juga akan semakin meningkatkan nilai yang
dirasakan pengguna atas penggunaan sistem informasi tersebut. Kim et al.
(2007) menjelaskan bahwa jika sebuah sistem informasi dapat memberikan
manfaat seperti dapat membantu menyelesaikan lebih banyak pekerjaan
dan dengan lebih mudah maka  pengguna akan memiliki persepsi bahwa
penggunaan sistem tersebut adalah sesuatu yang bernilai dan berharga
baginya. Hasil penelitian Chu & Lu (2007) juga menemukan pengaruh positif
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BAB VI
PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan dan menganalisis secara teoritik hasil
triangulasi antara analisis deskriptif, fakta pengamatan dan data sekunder.
Hubungan kausal antara variabel endogen dengan variabel eksogen, baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui mediasi variabel
intervening yang diuji melalui pengolahan statistik.
6.1. Pengaruh Kegunaan Sistem Informasi Akademik terhadap
Penggunaan Aktual Sistem Informasi Akademik secara
langsung maupun tidak langsung melalui Minat Pengguna dan
Nilai Penggunaan Sistem Informasi Akademik
6.1.1. Pengaruh Kegunaan SIA terhadap Minat Pengguna
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Structural
Component Analysis dengan bantuan aplikasi GeSCA, ditemukan bahwa
kegunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna.
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh langsung kegunaan SIA
terhadap minat pengguna adalah sebesar 0,143 dengan nilai critical ratio
(CR) sebesar 2,58 > 1,96 yang menunjukkan signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%. Maka secara statistik, kegunaan SIA berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat pengguna.
Makna dari temuan ini adalah kegunaan SIA memberikan
konsekuensi positif terhadap minat pengguna. Peningkatan persepsi
pengguna terhadap manfaat dan kegunaan sistem informasi akademik akan
berpengaruh terhadap peningkatan minat pengguna. Kegunaan-kegunaan
sistem informasi akademik seperti memungkinkan penelusuran informasi
akademik dengan lebih cepat dan memungkinkan penelusuran informasi
akademik dimana saja dan kapan saja memberi penguatan yang positif
terhadap peningkatan minat pengguna untuk kembali menggunakan sistem
informasi akademik.
Penelitian ini sejalan dan konsisten dengan konsep technology
acceptance model (TAM). Konsep TAM menjelaskan bahwa minat
pengguna untuk kembali menggunakan sistem informasi akademik
dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap kegunaan sistem informasi
tersebut. Sistem informasi yang berguna bagi aktifitas dan dapat
meningkatkan produktifitas pengguna akan dapat menarik minat pengguna
untuk kembali menggunakannnya. Studi critical review yang dlakukan oleh
Legris, Ingham, & Collerette (2003) menunjukkan bahwa mayoritas
penelitian di bidang sistem informasi menemukan pengaruh positif dan
signifikan antara kegunaan sistem informasi dengan minat pengguna.
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akademiknya di perguruan tinggi. Variabel ini diukur dengan
menggunakan 5 indikator
2. Kemudahan Penggunaan Sistem Informasi Akademik (SIA)
merupakan persepsi pengguna SIA bahwa dalam menggunakan
sistem tersebut tidak akan mengalami kesulitan fisik dan mental.
Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 indikator.
3. Kualitas Informasi merujuk pada persepsi pengguna terhadap
kualitas output dari sistem informasi akademik berupa informasi.
Variabel ini diukur dengan menggunakan 4 indikator.
4. Ketersediaan Teknologi Informasi menggambarkan persepsi
pengguna terhadap fasilitas dan infrastruktur yang mendukung
dalam penggunaan sistem informasi akademik. Variabel ini diukur
dengan menggunakan 8 indikator.
4.5.2. Variabel Endogen
Variabel endogen dalam penelitian ini terdiri dari nilai penggunaan
sistem informasi akademik, minat pengguna, penggunaan aktual dan
kepuasan pengguna.
1. Nilai Penggunaan Sistem Informasi Akademik (SIA) yaitu persepsi
pengguna terhadap manfaat apa yang mereka rasakan (get) dan
apa yang mereka harus korbankan (sacrifice). Variabel ini diukur
dengan menggunakan 7 indikator.
2. Minat Pengguna merupakan kecenderungan minat pengguna
sistem informasi akademik untuk menggunakan sistem tersebut
dan terus menggunakannya. Variabel ini diukur dengan
menggunakan 7 indikator.
3. Penggunaan Aktual merupakan perilaku penggunaan aktual
sistem informasi akademik pada perguruan tinggi. Variabel ini
diukur dengan menggunakan 3 indikator.
4. Kepuasan Pengguna menggambarkan keseluruhan evaluasi
pengguna terhadap penggunaan sistem informasi akademik pada
perguruan tinggi. Variabel ini diukur dengan menggunakan 5
indikator.
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BAB V
HASIL PENELITIAN
5.1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden secara rinci dapat diuraikan pada tabel 5.1.
Tabel 5.1. Deskriptif Karakteristik Responden
No. Variabel Jumlah Presentase
1 Jurusan
Eksakta
Non Eksakta
208
190
52.26
47.74
2 Perguruan Tinggi
Unhas
UNM
UIN Alauddin Makassar
PNUP
UMI
UNIBOS
104
116
97
14
52
15
26,13
29,15
24,37
3,52
13,07
3,77
3 Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan
124
274
31,16
68,84
4 Umur
≤ 20 tahun
20 – 30 tahun
31 – 40 tahun
41 – 50 tahun
Diatas 50 tahun
232
142
11
11
2
58,29
35,68
2,76
2,76
0,50
5 Masa Studi dan Masa Kerja
2 Semester
4 Semester
6 Semester
8 Semester
10 Semester
1 – 10 Tahun
11 – 20 Tahun
21 – 30 Tahun
21
132
128
74
10
18
6
9
5,28
33,17
32,16
18,59
2,51
4,52
1,51
2,26
6 Pengalaman Penggunaan
Teknologi Informasi
a. Perangkat Keras
Berpengalaman
Tidak berpengalaman
b. Perangkat Lunak
Berpengalaman
Tidak berpengalaman
c. Pendidikan/Pelatihan
Berpengalaman
Tidak berpengalaman
361
37
350
48
137
261
90,70
9,30
87,94
12,06
34,42
65,58
Sumber: Data primer diolah (2016)
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informasi akademik maka akan meningkatkan kepuasan pengguna
sistem informasi.
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implementasi sistem informasi akademik maka juga akan
meningkatkan nilai yang dirasakan pengguna sistem informasi
akademik.
19. Hipotesis 4d diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,00 ≥ 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan kausal
adalah positif dan (2) nilai kritis 2,416 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan persepsi pengguna terhadap
infrastruktur teknologi informasi yang tersedia untuk menunjang
implementasi sistem informasi akademik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aktual sistem informasi akademik jika
melalui minat pengguna.
20. Hipotesis 4e ditolak, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar -0,068 < 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah negatif dan (2) nilai kritis -0,613 < 1,96 yang
menunjukkan pengaruh tidak signifikan pada tingkat kepercayaan
95%. Hal tersebut menunjukkan peningkatan persepsi pengguna
terhadap infrastruktur teknologi informasi yang tersedia untuk
menunjang implementasi sistem informasi akademik berpengaruh
tidak signifikan terhadap penggunaan aktual sistem informasi
akademik meskipun melalui nilai penggunaan sistem informasi
akademik.
21. Hipotesis 5a diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,347 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 5,55 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan minat pengguna maka
akan meningkatkan penggunaan aktual sistem informasi akademik.
22. Hipotesis 5b ditolak, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar -0,043 < 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah negatif dan (2) nilai kritis 0,62 < 1,96 yang menunjukkan
pengaruh tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan pada persepsi nilai
tetapi tidak akan meningkatkan penggunaan aktual sistem informasi
akademik.
23. Hipotesis 6 diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,310 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 5,85 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan penggunaan aktual sistem
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5.2. Analisis Statistik Deskriptif
Deskripsi tanggapan responden terhadap masing-masing indikator
variabel penelitian dalam persentase, sebagaimana disajikan pada tabel
5.2.
Tabel 5.2. Presentase Jawaban Responden
5.3. Pengujian Instrumen Penelitian
Pada sub bab ini, akan dipaparkan hasil uji validitas dan uji
reliabilitas atas indikator dari variabel penelitian. Measure of Fit pada model
pengukuran dilakukan merupakan salah satu output analisis GSCA yang
dapat digunakan untuk menguji apakah instrumen penelitian valid atau
reliable dalam menjelaskan variabel laten.
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5.3.1 Uji Validitas
Uji validitas pada analisis GSCA dapat dilakukan dengang
melihat pada convergent validity dan discriminant validity. Dalam hal ini nilai
loading masing-masing indikator harus bernilai 0,5 sampai dengan 0,6 untuk
variabel dengan jumlah indikator 3 sampai dengan 7 indikator. Jika √AVE
lebih besar dari korelasi antar variabel laten maka dapat dikatakan memiliki
discriminant validity yang baik.
Tabel 5.3. Rekapitulasi Pengujian Validitas
Variabel Indikator Loadings CR AVE √AVE
Kegunaan SIA
X1.1 0,723 24,52*
0,520 0,721
X1.2 0,781 35,73*
X1.3 0,738 23,66*
X1.4 0,663 17,8*
X1.5 0,696 20,68*
Kemudahan
Penggunaan
SIA
X2.1 0,626 11,6*
0,504 0,710
X2.2 0,617 13,23*
X2.3 0,776 29,93*
X2.4 0,770 25,46*
X2.5 0,744 28,01*
Kualitas
Informasi
X3.1 0,740 26,8*
0,535 0,731
X3.2 0,781 32,18*
X3.3 0,724 23,09*
X3.4 0,676 17,09*
Ketersediaan
Teknologi
Informasi
X4.1 0,665 20,05*
0,502 0,708
X4.2 0,698 22,35*
X4.3 0,740 12,98*
X4.4 0,704 11,34*
X4.5 0,764 15,68*
X4.6 0,650 9,04*
X4.7 0,700 10,19*
X4.8 0,739 12,97*
Minat
Pengguna
Y1.1 0,690 14,49*
0,504 0,710
Y1.2 0,729 28,02*
Y1.3 0,694 14,42*
Y1.4 0,717 24,31*
Y1.5 0,732 26,8*
Y1.6 0,757 28,34*
Y1.7 0,647 13,56*
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akademik maka juga akan meningkatkan nilai yang dirasakan
pengguna sistem informasi akademik.
14. Hipotesis 3d diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,171 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 2,678 > 1,96 yang menunjukkan
hubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan persepsi pengguna terhadap
kualitas informasi sebagai output dari sistem informasi akademik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan aktual jika
melalui minat pengguna.
15. Hipotesis 3e ditolak, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,097 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis -0,616 < 1,96 yang
menunjukkan pengaruh tidak signifikan pada tingkat kepercayaan
95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun peningkatan
persepsi pengguna terhadap kualitas informasi sebaagai output dari
sistem informasi akademik berpengaruh tidak signifikan terhadap
penggunaan aktual meskipun melalui minat pengguna.
16. Hipotesis 4a ditolak, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar -0,059 < 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah negatif dan (2) nilai kritis 1,01 < 1,96 yang menunjukkan
pengaruh tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan persepsi pengguna
terhadap infrastruktur teknologi informasi yang tersedia untuk
menunjang implementasi sistem informasi akademik tetapi tidak
meningkatkan penggunaan aktual sistem informasi akademik.
17. Hipotesis 4b diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,150 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 2,67 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signfiikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan persepsi pengguna
infrastruktur teknologi informasi yang tersedia untuk menunjang
implementasi sistem informasi akademik maka juga akan
meningkatkan minat pengguna untuk menggunakan sistem informasi
akademik.
18. Hipotesis 4c diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,204 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 3,57 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signfiikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan persepsi pengguna
infrastruktur teknologi informasi yang tersedia untuk menunjang
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meningkatkan nilai yang dirasakan pengguna sistem informasi
akademik.
9. Hipotesis 2d diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,214 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 3,866 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan persepsi pengguna terhadap
kemudahan penggunaan sistem informasi akademik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan aktual jika melalui minat
pengguna.
10. Hipotesis 2e ditolak, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,109 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis -0,616 < 1,96 yang
menunjukkan pengaruh tidak signifikan pada tingkat kepercayaan
95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan persepsi
pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem informasi
akademik berpengaruh tidak signifikan terhadap penggunaan aktual
meskipun melalui nilai penggunaan sistem informasi akademik.
11. Hipotesis 3a ditolak, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,107 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 1,8 < 1,96 yang menunjukkan
hubungan tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan persepsi pengguna
terhadap kualitas informasi sebagai output dari sistem informasi
akademik tetapi tidak meningkatkan penggunaan aktual sistem
informasi akademik.
12. Hipotesis 3b diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,183 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 3,06 > 2 yang menunjukkan
pengaruh signfiikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan persepsi pengguna
terhadap kualitas informasi sebagai output dari sistem informasi
akademik maka juga akan meningkatkan minat pengguna untuk
menggunakan sistem informasi akademik.
13. Hipotesis 3c diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,236 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 4,07 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signfiikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan persepsi pengguna
terhadap kualitas informasi sebagai output dari sistem informasi
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Tabel 5.3. Rekapitulasi Pengujian Validitas (Lanjutan)
Variabel Indikator Loadings CR AVE √AVE
Nilai
Penggunaan
SIA
Y2.1 0,769 31,08*
0,500 0,707
Y2.2 0,740 23,34*
Y2.3 0,678 20,3*
Y2.4 0,673 20,07*
Y2.5 0,692 19,63*
Y2.6 0,677 22,04*
Y2.7 0,717 24,18*
Penggunaan
Aktual SIA
Y3.1 0,829 27,44*
0,701 0,837Y3.2 0,864 45,51*
Y3.3 0,818 28,23*
Kepuasan
Pengguna
Y4.1 0,670 17,4*
0,575 0,758
Y4.2 0,800 38,38*
Y4.3 0,686 21,59*
Y4.4 0,817 43,21*
Y4.5 0,806 36,96*
Sumber: Data Primer diolah (2016)
Hasil uji validitas dengan melihat nilai convergent validity untuk
variabel kegunaan SIA, kemudahan penggunaan SIA, kualitas informasi,
ketersediaan teknologi informasi, minat pengguna, nilai penggunaan SIA,
penggunaan aktual SIA dan kepuasan pengguna menunjukkan bahwa
semua indikator dapat dinyatakan valid untuk digunakan dan merefleksikan
pengukuran masing-masing variabel penelitian. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari nilai estimasi loading dari semua indikator yang memiliki nilai
≥ 0,5 dan nilai CR signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Selain itu, uji
validitas juga dilakukan berdasarkan nilai discriminant validity dimana nilai
√AVE untuk semua variabel akan dibandingkan dengan nilai korelasi antar
variabel laten. Nilai korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel 5.4.
Tabel 5.4. Nilai korelasi antar variabel laten
X1 X2 X3 X4 Y1 Y2 Y3 Y4
X2 0,255
X3 0,420 0,317
X4 0,264 0,178 0,477
Y1 0,331 0,399 0,403 0,325
Y2 0,369 0,363 0,468 0,397 0,611
Y3 0,199 0,275 0,253 0,119 0,405 0,254
Y4 0,371 0,343 0,538 0,409 0,478 0,541 0,310
Sumber: Data Primer diolah (2016)
Hasil uji validitas menunjukkan menunjukkan nilai AVE untuk
semua variabel pada penelitian ini ≥ 0,5 dan nilai √AVE untuk semua
variabel lebih besar dari nilai korelasi antar semua variabel laten (nilai
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tertinggi sebesar 0,611). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel kegunaan SIA, kemudahan penggunaan SIA, kualitas informasi,
ketersediaan teknologi informasi, minat pengguna, nilai penggunaan SIA,
penggunaan aktual SIA dan kepuasan pengguna sudah memenuhi kriteria
validasi diskriminan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tingkat korelasi
antar indikator didalam model sudah baik.
5.3.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada analisis GSCA dapat dilakukan dengan
melihat pada internal concistensy reliability. Rule of thumb yang digunakan
untuk menilai reliabilitas yaitu nilai alpha ≥ 0,6. Hasil uji reliabilitas dapat
dilihat pada tabel 5.5.
Tabel 5.5. Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Alpha Keterangan
1 Kegunaan SIA 0,767 Reliable
2 Kemudahan Penggunaan
SIA
0,737 Reliable
3 Kualitas Informasi 0,710 Reliable
4 Ketersediaan TI 0,855 Reliable
5 Minat Pengguna 0,834 Reliable
6 Nilai Penggunaan SIA 0,830 Reliable
7 Penggunaan Aktual 0,786 Reliable
8 Kepuasan Pengguna 0,808 Reliable
Sumber: Data Primer diolah (2016)
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha untuk semua
variabel laten dalam penelitian ini lebih besar dari 0,6 yang berarti bahwa
semua variabel memiliki nilai internal concistensy reliability yang baik. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian yang digunakan
untuk mengukur variabel kegunaan SIA, kemudahan penggunaan SIA,
kualitas informasi, ketersediaan teknologi informasi, minat pengguna, nilai
penggunaan SIA, penggunaan aktual SIA dan kepuasan pengguna telah
memenuhi kriteria reliabilitas yang sesuai dengan yang dipersyaratkan.
5.4. Analisis Hasil Penelitian
1. Asumsi Generalized Structured Component Analysis (GSCA)
Sebelum dilakukan evaluasi lebih lanjut dari analisis GSCA, maka
perlu terlebih dahulu dilakukan uji asumsi linearitas. Asumsi linearitas
dalam GSCA berkaitan dengan pemodelan persamaan struktural
mengenai hubungan antara variabel laten dalam model struktural yang
sifatnya linear. Tujuan pengujian dari asumsi linearitas ini dilakukan
karena ingin mengetahui apakah model sudah tepat untuk
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meningkatkan nilai yang dirasakan pengguna sistem informasi
akademik.
4. Hipotesis 1d diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,090 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 2,323 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan persepsi pengguna terhadap
kegunaan dari sistem informasi akademik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aktual sistem informasi akademik jika
melalui minat pengguna.
5. Hipotesis 1e ditolak, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,033 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis -0,611 < 1,96 yang
menunjukkan pengaruh tidak signifikan pada tingkat kepercayaan
95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan persepsi
pengguna terhadap kegunaan dari sistem informasi akademik
berpengaruh tidak signifikan terhadap penggunaan aktual sistem
informasi akademik meskipun melalui nilai penggunaan sistem
informasi akademik.
6. Hipotesis 2a diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,118 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 2,54 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signfiikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan persepsi pengguna akan
kemudahan penggunaan sistem informasi akademik maka juga akan
meningkatkan penggunaan aktual sistem informasi akademik.
7. Hipotesis 2b diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,278 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 5,37 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signfiikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan persepsi pengguna akan
kemudahan penggunaan sistem informasi akademik maka juga akan
meningkatkan minat pengguna untuk menggunakan sistem informasi
akademik.
8. Hipotesis 2c diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,211 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 4,3 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signfiikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan persepsi pengguna akan
kemudahan penggunaan sistem informasi akademik maka juga akan
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No Var.
Indepe
nden
Var.
Interv
ening
Var.
Depend
en
Indirect
Effect
Total
Effect CR Ket.
1 P_Keg
(X1)
Min_Pe
r (Y1)
Peng_Akt
(Y3)
0.050 0.090 2.323 Signifikan
2 P_Kem
(X2)
Min_Pe
r (Y1)
Peng_Akt
(Y3)
0.096 0.214 3.866 Signifikan
3 Kua_Inf
(X3)
Min_Pe
r (Y1)
Peng_Akt
(Y3)
0.064 0.171 2.678 Signifikan
4 Ket_TI
(X4)
Min_Pe
r (Y1)
Peng_Akt
(Y3)
0.052 0.000 2.416 Signifikan
5 P_Keg
(X1)
P_Nil
(Y2)
Peng_Ak
t (Y3)
0.162 0.033 -0.611 Tdk Sig.
6 P_Kem
(X2)
P_Nil
(Y2)
Peng_Ak
t (Y3)
0.211 0.109 -0.616 Tidak
Signifikan
7 Kua_Inf
(X3)
P_Nil
(Y2)
Peng_Ak
t (Y3)
0.236 0.097 -0.616 Tidak
Signifikan
8 Ket_TI
(X4)
P_Nil
(Y2)
Peng_A
kt (Y3)
0.204 -0.068 -0.613 Tidak
Signifikan
CR* = significant at .05 level
Sumber: Data Primer diolah GeSCA, Tahun 2016
Hipotesis model lengkap untuk 23 jalur sebagaimana yang
disajikan pada tabel 5.22 terdapat 8 hipotesis yang ditolak. Interpretasi lebih
lanjut mengenai tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Hipotesis 1a ditolak, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,040 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 0,7 < 1,96 yang menunjukkan
pengaruh tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan persepsi pengguna
terhadap kegunaan dari sistem informasi akademik tetapi dapat
meningkatkan penggunaan aktual sistem informasi akademik.
2. Hipotesis 1b diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,143 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 2,58 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan persepsi pengguna
terhadap kegunaan dari sistem informasi akademik maka dapat
meningkatkan minat pengguna untuk menggunakan sistem informasi
akademik.
3. Hipotesis 1c diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien sebesar 0,162 > 0 hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal adalah positif dan (2) nilai kritis 3,24 > 1,96 yang menunjukkan
pengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan persepsi pengguna
terhadap kegunaan dari sistem informasi akademik maka dapat
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menggunakan metode linear dan untuk mengetahui tidak adanya
kebiasan hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen. Hasil uji disajikan pada Tabel 5.6.
Tabel 5.6. Hasil Pengujian Asumsi Linearitas
No Hubungan Antar Variabel
Hasil Pengujian Linearitas
Kriteria
Pengujian F Sig Ket.
1 P_KEG (X1) Min_Per (Y1) Linearity 50.471 0.000 Linear
2 P_KEM (X2) Min_Per (Y1) Linearity 72.888 0.000 Linear
3 KUA_INF (X3) Min_Per (Y1) Linearity 76.220 0.000 Linear
4 KET_TI (X4) Min_Per (Y1) Linearity 44.168 0.000 Linear
5 P_KEG (X1) P_NIL (Y2) Linearity 63.103 0.000 Linear
6 P_KEM (X2) P_NIL (Y2) Linearity 57.093 0.000 Linear
7 KUA_INF (X3) P_NIL (Y2) Linearity 112.23 0.000 Linear
8 KET_TI (X4) P_NIL (Y2) Linearity 66.640 0.000 Linear
9 P_KEG (X1) Pen_Akt (Y3) Linearity 16.851 0.000 Linear
10 P_KEM (X2) Pen_Akt (Y3) Linearity 30.586 0.000 Linear
11 KUA_INF (X3) Pen_Akt (Y3) Linearity 24.952 0.000 Linear
12 KET_TI (X4) Pen_Akt (Y3) Linearity 4.241 0.040 Linear
13 MIN_Per (Y1) Pen_Akt (Y3) Linearity 76.445 0.000 Linear
14 P_NIL (Y2) Pen_Akt (Y3) Linearity 28.151 0.000 Linear
15 Pen_Akt (Y3) Kep_Peng(Y4) Linearity 38.050 0.000 Linear
Sumber: Data Primer diolah SPSS, tahun 2016 (Lampiran)
Nilai linearity pada hasil pengujian linearitas pada tabel 5.20
diatas menunjukkan nilai signifikan (p < 0.05), maka model dapat
dikatakan linear. Hasil pengujian memberikan kesimpulan bahwa
semua hubungan antar variabel yang terdapat dalam model struktural
adalah linear, sehingga asumsi linearitas pada analisis GSCA
terpenuhi dan analisis dapat dilanjutkan ketahap berikutnya.
2. Evaluasi Goodness-of-Fit Model Struktural dan Overall Model
Uji Goodness-of-Fit model struktural pada analisis GSCA diukur
dengan menggunakan nilai FIT dan nilai AFIT. Uji Overall model
diukur dengan menggunakan nilai Unweighted Least Square (GFI) dan
Standardized Root Mean Square Resudial (SRMR). Hasil analisis
dengan menggunakan metode GSCA dapat dilihat pada Tabel 5.7.
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Tabel 5.7. Evaluasi Goodness-of-Fit Model Struktural dan Overall
Model
Model Fit
FIT 0.465
AFIT 0.462
GFI 0.988
SRMR 0.074
NPAR 103
Sumber: Hasil olahan GeSCA, Tahun 2016 (Lampiran)
Berdasarkan hasil analisis GSCA, maka dapat diuraikan sebagai
berikut:
a. Nilai FIT sebesar 0,465 yang berarti bahwa model yang terbentuk
dapat menjelaskan semua variabel yang dianalisis sebesar
46,5%. Keragaman variabel dalam penelitian ini yang dapat
dijelaskan oleh model adalah 46,5% dan sisanya sebesar 53,5%
dapat dijelaskan oleh variabel lain.
b. Nilai AFIT sebesar 0,462. Karena variabel yang mempengaruhi
minat pengguna, nilai penggunaan SIA dan penggunaan aktual
SIA serta kepuasan pengguna lebih dari satu sehingga lebih baik
interpretasi mengenai ketepatan model menggunakan AFIT
(Adjusted FIT). Jika melihat dari nilai tersebut maka keragaman
variabel dalam penelitian ini yang dapat dijelaskan oleh model
adalah sebesar 46,2% dan sisanya 53,8% dijelaskan oleh
variabel lain.
c. Hasil analisis data terlihat nilai GFI sebesar 0.988 ≥ cut off point
0.9, maka model yang terbentuk dapat dikatakan sudah sesuai
atau baik. Nilai SRMR sebesar 0.074 menunjukkan bahwa model
yang terbentuk sudah baik atau sesuai karena termasuk dalam
kriteria good fit (model sudah sesuai) (Solimun, 2013).
5.5. Analisis Pengaruh Antar Variabel
Pada GSCA, hasil analisis pengaruh antar variabel dapat dilihat
pada hasil uji model struktural atau inner model. Nilai struktural dievaluasi
dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai t-statistik serta signifikansi
dari hasil bootstraping dengan membagi nilai koefisien parameter dengan
nilai standar errornya.
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Gambar 5.1. Diagram Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat 11 (sebelas)
pengaruh signifikan dan 4 (empat) pengaruh tidak signifikan. Hasil
pengujian hubungan antara variabel tersebut dilihat dari nilai koefisiean jalur
dan titik kritis (CR) yang signifikan pada α = 0,05. Hasil pengujian model
struktural pada penelitian ini secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 5.8.
Tabel 5.8. Hasil Pengujian Model Struktural
Jenis Pengaruh Est. SE CR Ket.
Persepsi Kegunaan --> Minat Perilaku 0.143 0.056 2.58* Signifikan
Persepsi Kemudahan --> Minat Perilaku 0.278 0.052 5.37* Signifikan
Kualitas Informasi --> Minat Perilaku 0.183 0.060 3.06* Signifikan
Ketersediaan TI --> Minat Perilaku 0.150 0.056 2.67* Signifikan
Persepsi Kegunaan --> Persepsi Nilai 0.162 0.050 3.24* Signifikan
Persepsi Kemudahan --> Persepsi Nilai 0.211 0.049 4.3* Signifikan
Kualitas Informasi --> Persepsi Nilai 0.236 0.058 4.07* Signifikan
Ketersediaan TI --> Persepsi Nilai 0.204 0.057 3.57* Signifikan
Persepsi Kegunaan --> Peng. Aktual 0.040 0.058 0.7 Tdk Sig.
Persepsi Kemudahan --> Peng. Aktual 0.118 0.046 2.54* Signifikan
Kualitas Informasi --> Peng. Aktual 0.107 0.059 1.8 Tdk Sig.
Ketersediaan TI --> Peng. Aktual -0.059 0.058 1.01 Tdk Sig.
Minat Perilaku --> Peng. Aktual 0.347 0.062 5.55* Signifikan
Persepsi Nilai --> Penggunaan Aktual -0.043 0.069 0.62 Tdk Sig.
Penggunan Aktual --> Kepuasan Pengguna 0.310 0.053 5.85* Signifikan
